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3. BAHASA-BAHASA OJ KALIMANTAN TIMUR 
KATA PENGANTAR 

KEPALA PUSAT PEMBINAAN 

DAN PENGEMBANGAN BAHASA 

Setiap kali sebuah buku diterbitkan, apa pun isinya dan bagaimanapun 
mutunya, pasti diiringi dengan keinginan atau niat agar buku itu dapat 
dibaca oleh kalangan masyarakat yang lebih luas. Seberapa jauh isi buku 
tersebut dapat memberi tambahan wawasan dan pengetahuan kepada para 
pembacanya, hal itu seyogianya dijadikan pertimbangan utama oleh siapa 
pun yang merasa terpanggil dan harus terlibat dalam berbagai upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa dalam pengertian yang luas. 
Dalam konteks itu, perlu disebutkan tiga komponen yang saling 
berkaitan, yaitu tingkat keberaksaraan, minat baca, dan buku yang ber­
mutu. Masyarakal yang tingkat keberaksaraannya sudah tinggi atau se­
kurang-kurangnya sudah memadai dapat dipastikan akan memiliki minat 
baca yang tinggi atau (sekurang-kurangnya) memadai pula. Minat baca 
kelompok masyarakat yang demikian perlu diimbangi dengan cukup ter­
sedianya buku dan jenis bacaan lain yang bermutu, yang dapat memberi 
tambahan wawasan dan pengetahuan kepada pembacanya. 
Pada dasarnya setiap orang berkepentingan dengan tambahan wa­
wasan dan pengetahuan itu, bukan saja karena faktor internal yang telah 
disebutkan (tingkal keberaksaraan dan minat baca orang yang bersang­
kutan), melainkan juga karena faktor eksternal yang dari waktu ke waktu 
makin meningkat dalam hal kualitas dan kuantitasnya. Interaksi antara 
faktor internal dan eksternal ini dalam salah satu bentuknya melahirkan 
keperluan terhadap buku yang memenuhi tuntutan dan persyaratan ter­
tentu. 
Dilihat dari isinya, buku yang dapat memberi tambahan wawasan 
dan pengetahuan itu amat beragam dan menyangkut bidang ilmu tertentu. 
Salah satu di antaranya ialah bidang bahasa dan sastra termasuk peng­
ajararmya . Terhadap bidang ini masih harus ditarnbahkan keterangan agar 
diketahui apakah isi buku itu ten tang bahasa/sastra Indonesia atau menge­
nai bahasa/sastra daerah. 
VI 
Bidang bahasa dan sastra di Indonesia boleh dikatakan tergolong 
sebagai bidang ilmu yang peminatnya masih sangat sedikit dan terbatas, 
baik yang berkenaan dengan peneliti, penulis, maupun pembacanya. Oleh 
karena itu, setiap upaya sekecil apa pun yang bertujuan menerbitkan bu­
ku dalam bidang bahasa daniatau sastra perlu memperoleh dorongan dari 
berbagai pihak yang berkepemingan. 
Sehubungan dengan hal itu, buku Fonologi Bahasa Maanyan yang 
dihasilkan oleh Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah-Kalimantan Tengah tahun 199611997 ini perlu kita sambut 
dengan gembira . Kepada tim peneliti, yaitu Dunis Iper, Wihadi Admojo, 
dan Novesa Dahan say a ucapkan terima kasih dan penghargaaan yang 
tinggi . Demikian pula halnya kepada Pemimpin Proyek Pembinaan Ba­
hasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-lakarta beserta seluruh staf saya 
sampaikan penghargaan dan terima kasih atas segala upayanya dalam 
menyiapkan naskah siap cetak untuk penerbitan buku ini. 
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1.1 Latar Belakang 
Babasa Maanyan rnerupakan satu di antara sejumlah bahasa daerah yang 
terdapat di Kabupaten Barito Selatan, Kalimantan Tengah. Sarnpai saat 
ini, bahasa itu masih dipakai secara aktif oleh penuturnya, baik di ling­
kungan keluarga rnaupun rnasyarakat, termasuk pula di kantor dan di se­
kolah. Mengingat kedudukan bahasa Maanyan sebagai bahasa ibu suku 
Maanyan dalarn pengajaran di sekolah, bahasa itu rnasih dipakai sebagai 
bahasa pengantar di sekolah dasar kelas satu, kelas dua, dan kelas tiga. 
Nama Maanyan berasal dari rna yang berarti rnenuju, dan anyan 
yang berarti tanah datar. Oengan derrlikian, rnaanyan berarti menuju ke 
tanah datar. Jika dihubungkan dengan cerita rakyat suku Maanyan, nama 
Maanyan rnerupakan perjalanan asal usul suku Maanyan. Oalarn cerita 
rakyat itu dikisahkan suku Maanyan terdesak oleh suku atau kelornpok 
agarna lain sehingga rnengadakan hijrah ke tanah datar atau tanah 
Maanyan. 
Bahasa Maanyan, di sarnping dipakai di Kabupaten Barito Selatan, 
juga dipakai di daerah Provinsi Kalimantan Selatan yang berdekatan de­
ngan suku Maanyan (Santoso; 1984:1). Kawi (1980) dan Hudson (1967) 
rnenjelaskan bahwa bahasa Maanyan rnernpunyai banyak kesarnaan 
dengan bahasa yang digunakan di Pulau Malagasi (Madagaskar). 
Walaupun derrlikian, hubungan antara kedua bahasa ini belurn terungkap 
secara jelas oleh para ahli bahasa atau ahli bidang lainnya . 
Suku Maanyan merrliliki tradisi sastra lisan. Pada umurnnya sastra 
diturunkan dari generasi ke generasi dengan cara rnenghafal. Sastra yang 
demikian ini biasanya dipakai oleh para balian (dukun) dalam upacara 
kernatian, upacara syukuran, upacara perrlinangan, upacara perkawinan, 
upacara pengobatan orang sakit, dan upacara keagamaan. Oi samping 
sastra yang sifamya ritual, terdapat dongeng dan pantun yang bersifat 
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bebas yang dipakai oleh penutur bahasa Maanyan. Ada pula semacam ba­
hasa halus seperti bahasa puisi atau prosa !iris yang digunakan dalam sas­
tra lisan Maanyan. Bahasa ini disebut pangunraun. 
Dalam hubungannya dengan pembinaan dan pengembangan bahasa 
Indonesia dan pemeliharaan bahasa Maanyan itu sendiri, penelitian ini di­
harapkan dapat melengkapi dan menyempurnakan penelitian ten tang ba­
hasa Maanyan yang pernah dilakukan pene!iti sebelurnnya . Dalam hu­
bungannya dengan pengajaran bahasa daerah, pene!itian ini diharapkan 
dapat dipakai sebagai pemerkaya bahan pengajaran. 
Penelitian yang pernah dilakukan terhadap bahasa Maanyan adalah 
Dialek Bahasa Daerah di Kabupaten Barito Selatan (Ngabut dkk., 1982), 
yang isinya pendeskripsian peta wilayah atau dialek dengan menggunakan 
swadesh list yang dimodifikasi. Selanjutnya, Kawi (1980) meneliti 
struktur bahasa Maanyan secara umum. Penelitian yang terakhir adalah 
Morfosintaksis Bahasa Maanyan (1984) yang dilakukan oleh Santoso 
dkk. 
1.2 Masalah 
Masalah dalam penelitian ini adalah fonologi bahasa Maanyan. Aspek 
khusus yang dibahas mencakup fon dan fonem Maanyan. 
1.3 Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemerian fonologi bahasa 
Maanyan dengan perincian sebagai berikut. 




b. Deskripsi dan ilustrasi bunyi, yang mencakup: 
(1) deskripsi dan ilustrasi vokoid 
(2) deskripsi dan ilustrasi diftong 
(3) deskripsi dan ilustrasi kontoid 






d . Fonem dan alofonnya 
(1) alofon vokal 
(2) alofon diftong 
(3) alofon konsonan 
e . Gugus konsonan, deret vokal , dan distribusi fonem 
f. Struktur suku kata 
g . Sendi 
h. Usul Ejaan 
1.4 Kerangka Teori 
Dalam penelitian ini diterapkan teori linguistik struktural. Teori ini me­
mandang bahasa sebagai suatu kesatuan sistem yang memiliki struktur 
sendiri. Lyons (1977) mengemukakan bahwa teori struktural memandang 
setiap bahasa sebagai suatu sistem hubungan yang unsur-unsurnya adalah 
bunyi, kata, dan sebagainya yang tidak mempunyai validitas yang terpi­
sah dari hubungan-hubungan ekivadensi dan kontras yang mengikat antar­
unsur itu . 
Bunyi bersifat dua, yaitu bersifat ujar (parole) dan bersifat sistem 
(langue) . Untuk membedakan bunyi itu dipakai istilah yang berbeda, 
yang pertama disebut fon atau bunyi, dan yang kedua disebut fonem 
(Samsuri, 1982: 125) . Untuk mengelompokkan bunyi digunakan landasan 
fonetik artikulatoris , yaitu tentang bagaimana bunyi-bunyi dihasilkan oleh 
alat ucap. Untuk itu, bunyi-bunyi dibagi dalam dua bag ian pokok. Bunyi 
yang dihasilkan oleh udara yang tidak terhambat pada saat keluar dari pa­
ru-paru disebut vokoid dan yang mendapat hambatan disebut kontoid. 
Fonem adalah suatu kelas bunyi yang secara fonetis mirip dan 
memperlihatkan pola distribusi yang khas (Gleason, 1956:261) . Untuk 
menetapkan suatu bunyi dianggap sebagai fonem atau bukan, Bloomfield 
(l933:79) menyarankan untuk mencari pasangan minimal. Apabila bunyi 
itu berkontras dalam lingkungan yang sarna atau mirip dengan bunyi 
yang lain, bunyi itu disebut fonem atau fonem yang berbeda. Akan teta­
pi, apabila bunyi-bunyi secara fonetis mirip dan terdapat di dalam distri­
busi komplementer, bunyi-bunyi itu dianggap sebagai fonem yang sarna 
(Samsuri, 1982: 131). Dalam hal ini Verhaar (1978:37) menegaskan bah­
wa pasangan yang dikontraskan atau yang dioposisikan adalah oposisi 
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langsung. 
Jika suatu afiks digabungkan dengan bentuk dasar, ada kemung­
kinan akan timbul proses morfofonologi. Ramlan (1983) memberikan ba­
tasan bahwa proses morfofonologi adalah peristiwa perubahan-perubahan 
fonem yang timbul sebagai akibat pertemuan morfem dengan morfem 
lain. Dengan menganalisis perubahan-perubahan fonem itu, akan diper­
oleh sistem morfofonologi. 
1.5 Metode dan Teknik 
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Un­
tuk memperoleh data, digunakan metode simak dan metode cakap 
(Sudaryanto, 1988). Metode simak berarti pengumpulan data dilakukan 
dengan menyimak bahasa Maanyan secara langsung dalam pembicaraan. 
Metode cakap dilakukan dengan percakapan dan terjadi kontak langsung 
an tara peneliti dan narasumber . Dalam metode ini digunakan teknik pan­
cingan. Perolehan data dengan kedua metode itu berupa rekaman (lisan) 
dan catatan. 
Setelah data itu diperoleh, kemudian ditranskripsikan secara fone­
tis. Langkah selanjutnya adalah mengklasifikasikan data itu sesuai dengan 
aspek-aspek yang akan diteliti; setelah itu, menganaJisis data sesuai de­
ngan tujuan penelitian . Langkah terakhir adalah memaparkan hasil anali­
sis dalam bentuk paparan deskriptif. 
1.6 Sumber Data 
Mengingat penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari dua peneli­
tian sebelumnya, maka sumber data penelitian disesuaikan dengan penen­
tuan sumber data penelitian sebelumnya. Hal ini dilakukan agar terjadi 
keseragaman dan keselarasan dengan penelitian sebelumnya. 
Kabupaten Barito Selatan yang merupakan wilayah penutur bahasa 
Maanyan terdiri dari dua belas kecamatan. Enam kecamatan terletak di 
sepanjang Sungai Barito dan sekitarnya, sedangkan enam kecamatan lain­
nya terletak di wilayah Pembantu Bupati Barito Timur. Kawi (1980) dan 
Santoso (1984) telah menetapkan bahwa penutur asli bahasa Maanyan 
adaJah penutur bahasa Maanyan yang tinggaJ di wilayah Barito Timur, 
dengan asumsi wilayah ini merupakan asal penutur asli bahasa Maanyan. 
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Penutur di wilayah lain hanyalah pindahan atau sebaran dari daerah inL 
Oleh karena itu, sampel penelitian ini adalah bahasa Maanyan di Barito 
Timur. 
Untuk memperoleh data diperlukan beberapa informan dengan kri­
teria: (1) informan adalah orang Barito Timur asJi, berusia 40 tahun ke 
atas, menguasai bahasa Maanyan dengan baik, sehat, memiliki alat ucap 
yang normal, dan tidak sering ke luar daerah; (2) informan lahir di dae­
rah Barito Timur dan bertempat tinggal di daerah itu hingga sekarang. 
Data yang diperoleh dari informan ini merupakan data primer, sedangkan 





2.1 Inventarisasi Buoyi 
Pengklasifiicasian bunyi dikelompokkan menjadi tiga golongan, yairu vo­
koid, kontoid, dan diftong , 
2.1.1 Vokoid 
Berdasarkan data yang diperoleh, vokoid dalam bahasa Maanyan dapat 
dilihat dalam tabel berikut ini , 
TABEL 1 

VOKOID BAHASA MAANY AN 

Vokoid Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir 
1 2 3 4 
[i] [itakJ'nenek' 
[iya?] 'anak' 
[inuii] 'apa ' 
[ipusu] ' bohong ' 
[inam] 'rasa ' 
[iIi] 'ini ' 
[iru?] ' iIU ' 
lim 'me?] 'pendek ' 
[ira?] 'darah' 
lisa?] 'salu' 
[ibill ' ubi' 
[itufl] 'ingat' 
[ikup] 'peluk ' 
[iwaft] 'ipar' 
[isip] 'kerak ' 
[itap] ' tampi' 
[kikil] 'gigil ' 
[riwl:!l] 'angin' 
[parii)] 'bambu' 
[babiIEk] ' becek ' 
[barasis] 'bersih ' 
[hina~ 'cepal ' 
[kaiyUh] 'dapal' 
[ri ' e~] 'dekal ' 
[marisak] 'dingin ' 
[pa?iYl!h] 'tidak boleh' 
[malaiijl Janas ' 




[kain] ' kain ' 
[luli] 'main ' 
[dami] 'kal au 
[yari?] 'dulu 
[ta 'ali] 'sckarang' 
[waIJi] 'basi' 
[pari] 'saking' 
[sunil 'diam ' 
[ra9i] 'gararn' 
[widi] 'beli ' 
[kadi] 'gali' 
[Iawi] 'ujung' 
[lu?uni] ' sebenamya ' 
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[iwEk] 'babi ' 
































UarllJ] 'buah Jengkol' 
(pallJ] ' kelelawar ' 
'kalong ' 






























T ABEL 1 (Sambungan) 











[eraIJ] 'se', 'asin' 
[etat] 'mengencangkan 
Olot' 











[diYe] 'nanti ' 
[siYek] 'pakaian yang 
usang' 
[piYek] 'hancur karena 
diinjak' 
[mali)ey] 'Jicin' 






[ru"eh] 'dua ' 
[tu"eh) 'pungguk' 
[karEh] 'alir ' 














T ABEL 1 (Sambungan) 


































































[ada] 'jangan ' 
PERPUSTAI{AAN 
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T ABEL 1 (Sambungan) 
Vokoid Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir 
pal 
[u] [uka?] 'buka' 
[ukuy] 'ekor' 
[upu] 'laki-laki' 

















[kuWak] 'suara uwa-uwa' 
[puWak] 'buah kapul' 
[suWap] 'suap' 







[pahiYaw] 'nama ikan' 
[&aw] 'biJang' 
[diYaJ]] 'panggilan untuk 
anak perempuan' 














[tuli] 'main ' 
[kumafi] 'makan' 
[diyUU] 'leher' 
[tulak] 'pergi ' 


















T ABEL 1 (Sambungan) 
Vokoid Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir 













[wunth!ij] 'perut ' 
[jagU~] 'jagung' 
[gajU~] 'ember' 
[karUji] 'karung ' 
[tutUij] 'bakar' 
[jukUQ] 'perahu ' 
[hanUk] 'handuk ' 
[susUn] 'susun' 
[sawUn] 'sambung' 





[YU] [wadiYUn] 'kapak' 





Berdasarkan data yang telah diperoleh, diftong bahasa Maanyan dapat di­





DIFTONG BAHASA MAANY AN 

Diftong Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir 






























[ramay] 'nama buah' 
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T ABEL 2 (Sambungan) 










[balay] 'balai ' 
[saray] 'serai' 
[paray) 'tidak mungkin' 
[uray] 'sampah' 
[turay] 'cukup , 
[raI)kay ] 'rangkai ' 






[serew] 'semburan api' 
[kakuwew] 'ujung kayu 
yang bergetar' 
[papelew] 'telanjang' 
[pew] 'bunyi letusan' 
[sew] 'bunyi sesuatu 












TABEL 2 (Sambungan) 




[bulaw] 'besan ' 
[haw] 'wah' 
[kasaw] 'kasau' 





[Iayaw] 'sorok, jalang' 
[adiyaw] 'roh orang mati' 
[rapuy] 'gila' 
[apuy] 'api ' 
[huy] 'menyahul 
panggilan' 








[uluy] 'turunkan ' 
[wuwuy] 'siram' 












Berdasarkan data yang diperoleh, kontoid bahasa Maanyan dapat dilihat 
dalam tabel berikut ini. 
TABEL 3 

KONTOID BAHASA MAANYAN 

Kontoid Posisi Awal Posisi Tangah Posisi Akhir 
I 2 3 4 




[pE 'e] ' kaki' 
[pipapas] 'sapu' 
[piyunuh] 'tikus' 












[punuk] 'pondok ' 
[pada] 'juga' 
[dipe~] 'gigi ' 
[hipit] 'sempit' 




[upu] 'laki-laki ' 
[ipusu?] 'bohong, dusta' 
[simpED'] 'miring' 
[upak] 'kulit' 




Uipah] 'jerat ' 
[kapuy] 'kapur sirih ' 
[pumPU9] 'penggal' 
[ampu~] 'maaf' 





[humap] 'pengap ' 
[sumap] 'kukus' 
[dilap] 'jilat' 







[rurup] ' rurup' 
[kadap] 'gelap' 
[sirap] 'sirap ' 
[sulup] 'celup' 
[sisip] 'sisip' 
[hiYup] 'hirup , 
[kirup] 'kedip , 













T ABEL 3 (Sambungan) 







[bantU(I 'babi yang besar ' 
[bEIEk] 'kaleng' 
[bara?] 'kandang ayam' 








[tutUij] 'bakar ' 

















[subak] 'umbut kelapa 
yang masih muda' 
[tabak] 'semai' 
[bubUr] 'bubur' 
[babat] 'balut, ikat ' 
[ubat] 'obat' 




[tubak] 'binatang yang 























T ABEL 3 (Sambungan) 












[diyUij] 'leher " 
[diye] ' nanti ' 
[dulary) 'palungan' 
[du"'it) 'uang' 
[dinUDl 'lihat ' 




[katam] 'ketam ' 
[suduk] 'rusuk' 
[sadaq] 'sedang' 
[kadi] 'gali ' 
[udi?] 'setelah' 
[wadi?] 'ikan asin' 



















[lupU.t] 'selesai " 
'tamat' 
[laU~] ' Iaut' 




[!}'Ila,t] 'curi ' 
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TABEL 3 (Samhungan) 





[dandai)] 'dandang , 
[daday] 'jemur' 




[kansiii] 'kancing , 
[kiakj 'tangis' 
[kude?) 'tapi ' 
[katuluh] 'semua' 





[karasik) 'pasir ' 
[kutu) 'kutu ' 
[kawi?) 'kiri' 
[kawall] 'kanan' 
[kami) 'kami ' 
[katm 'kain' 
[kasa?) 'kaca ' 
[kenah) 'ikan' 
[ka"iyuh) 'dapat' 
[kaUr) 'aduk ' 













fmo<!js] 'tidur nyenyak' 
[ladiij] 'pi~au' 
IkadundUij) 'kadondong' 
[sadi?) 'dulu ' 
[madiney] ' ringan' 
[aku) 'aku " 'saya' 
Ibakah] 'bengkak' 
ldikij 'biji ' 
Ibakam) 'botol ' 
Iuka?) 'buka' 
[sukup) 'cukup' 
lukuy) 'ekor ' 
Ihakufij'mau' 
Ina!)ka) 'nangka' 
Ira kaft] 'rebus 
[tukat) 'tangga' 
la!)kat) 'angkat ' 
ltu!)kEh) 'tongkat' 
ltukuft] 'palu' 
[pa!)kU!!) 'pukul ' 
lku!)~Ufj] 'bawa lari ' 
[tukaij) ' tukang' 
lhilJka?) 'dari' 
[ka!)kugj ' kangkung , 
[pike?) 'tumbuhan paku ' 
[rugi?] 'rugi' 
llaga?) 'luas' 
[lagi?] ' lagi ' 
[pagar) 'pagar' 
[bagamat] 'perlahan' 
[taguh] 'kebal senjata ' 
[lagu?) 'lagu , 
[tulak] 'pergi' 
[mu?uk) 'pilek' 
[mahilak) 'putih ' 
[pulak) 'belah' 
[ warik] 'kera' 




[tEtEk) 'potong ' 
[huruk) 'ikat' 
[kulak) 'kolak' 







[pusuk) 'pucuk ' 
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T ABEL 3 (Sambungan) 




[gansa?] ' Iesung besi ' 
[gundlUlJ} 'gondrong ' 
[gajih] 'gaji " ' upah ' 
[garU!l 'cakar' 
[gagah] 'ulet' 
[gan~] ' takaran' 
[gEntu?] 'ani-ani' 
[gayUDJ 'ember' 
[ganti?] 'ganti ' 
[galas) 'gelas' 
[gagulEp] ' longgar' 
[jagaw] 'ayam jantan' 
[tagar] 'karat' 
[sagu?] 'sagu' 
'j agung , 
[higa?] 'samping' 







[nagih] 'tagih ' 










[na?an] 'ada .. 





[paka]itu5] 'lupa ' 
[Pi?aii] 'peras' 























[ari?] 'jual ' 
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TABEL 3 (Sambungao) 
Kontoid Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir 
Ul 
[s] 




[jatuh] 'seratus ' 
[j3IJut] 'jenggot' 







[jagaw] 'ayam jantan ' 
[jari] 'selesai' 
[jumpu!l 'ambil ' 
[jujuU] 'junjung' 
[japut] 'sambar' 


















[tinju] 'tinju ' 
[bujur] 'betul' 
[kujU}] 'tambak' 








[gujuy] 'rambut lurus' 



































T ABEL 3 (Sambungan) 







































[pusuk] 'pueuk ' 
[puhut] ~hapus' 

























koto<;an di badan' 
[garumus] 'remas' 
[pulis] 'habis " 'ludes' 


















[taruh] ' parang' 
[piyunUh] 'tikus' 
[ubuh] 'sembuh' 
[upuh] 'bakar ' 
[baluh] 'Iabu kuning' 
[EtEh] 'gendong' 
[karEh] 'arus ' 
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T ABEL 3 (Sambungan) 

















[masi?] 'panen padi' 
[muruTl] 'jelek' 
(me?et] 'ukir' 
(mate] 'mata ' 















[dime] 'lima ' 
[amaw] ' tinggi' 
(ime?] 'pendek ' 
(lampu?] 'Iampu' 
(Iampi?] 'Iempar' 
[malele?] ' Iemah' 









[amah] 'ayah ' 
[ami?] 'beri ' 







T ABEL 3 (Sambungan) 
Kontoid Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir 
[m] 









































[bay am] 'bayam' 
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T ABEL 3 (Sambungan) 









[nuruk] ' ikat' ,'jerat ' 
[nintu?L'tuju ' 










[enat] 'angkat ' 
[dinu~] 'lihat ' 











[uluft] 'orang ' 
[barail] 'sembarang ' 
[pi?an] 'peras ' 
[wintan] 'mata kail' 
[hakuft] 'mau' 







[rakafi] 'rebus ' 
[kadaft] 'penyakit kulil' 
[rawen] 'daun ' 
[amu~] 'kalau' 
[lalaft] 'jalan ' 
[susu~] 'susun' 
[wulailj 'bulan' 
[ra? ail] , dahan ' 
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T ABEL 3 (Sambungan) 










[i\epak] 'menyepak ' 
[iiu'hm] 'mendorong' 











[iiujUt) ' tarik' 
[lJtune] ' tani ' 










[punftaIJ] 'ikan kering' 
(saniiUl)] 'sandung' 
[kaniia!)] 'kandang' 





[l)afiah] 'saat ini ' 
[nunu?] 'suruh ' 
(sai'lata?] 'senj ata' 
[tunUI] 'dorong' 
[nufluk] ' tumpuk' 
[anu?] 'beri ' 
[tanuh] 'berlarul' 





[l)anak] 'menggiring ' 
[lai'law) 'jalang ' 
[unut) 'kendur ' 
[panakil] 'penyakil' 
[hul)ei] 'sungai ' 
[maIJl)a?j 'mangga' 
[mal)al)] 'panggang ' 
[pil)l)an] 'pinggang ' 
[hel)aw] 'ternan ' 
[elJuh] 'bau ' 
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T ABEL 3 (Sambungan) 





















































T ABEL 3 (Sambungan) 








[Iepah] 'Iepas ' 
[laju?] 'cepat' 
[luwa~] 'Iubang 








sungaiyang dalam ' 
[lain] 'lain', 'bukan' 
[Iabih] 'lebih' 
[Iiluk] 'bingung' 

























[kalumPaD] ' kuliti' 
[kala?awe] 
'bagaimana' 









[ware] ' sembuh' 
[kumpul] 'kumpul' 
[samal] 'sambal' 





[badil] 'bedil ' 
[timal] 'susun' 
[asam kamal] 'asam 
jawa' 


















T ABEL 3 (Sambungan) 












[rakay) 'pecah ' 
[runtun] ' runtuh' 
[rawEk] 'ribut ' 




[pa?urUi'i) 'kayu bakar ' 
[uras) 'semua ' 




[kara.:::Ut] 'Jahit tangan' 
[pariij] 'bambu ' 
[pare~] 'padam ' 
[Dari~] 'jual ' 
[surEi] 'coret ' 
[purun] 'tega ' 
[barall] 'sembarang ' 
[pandruk] ' timbunan 
kayu dibakar' 
[hindra~] 'sekali' 
[tundrak] ' tumpah ' 
[tundruU] 'celaka' 
[tandruk] ' tanduk' 
[wundruD] 'daun kelapa' 







[gandru.ffJ 'ubi pengawet 
getah' 
[gandraD) 'gendang' 





















T ABEL 3 (Samhungan) 





[w] [wawa?] 'wajah' 
[gawi] 'kerja' 

[wal)ufiL'tingkah laku ' 
 [salawar] 'celana' 

[wuntl::!ij] 'perut' 
 [kuruwal)ah] 'tengkorak' 
[warUij] 'warung' [kawawe?] 'rusa' 

[warUh] 'sendok nasi' 
 [kawi?] 'kiri' 

[ware]sembuh' 
 [kawaii] }anan' 

[wara?] 'beritahu' 
 [siwuwUD"] 'nama 
binatang' 
[wawey] 'gadis' [kala?awe] 'bagairnana' 
[wansiq 'cepat' [ma?awe] 'ke mana' 

[wani] 'lebah' 
 [juwet] 'terlilit' 

[watu] 'batu' 
 [tawe?] 'lemak' 

[wata~ 'batang' 
 [uwUU 'umbut' 

[wal)e] 'tempurung 
 [awe] 'mana ' 
kelapa ' 
[wakan 'akar' [riwU!] 'angill' 

[wal)i] 'basi' 
 [kariwe?] 'sore ' 

[waday] 'kue' 
 [karewaw] 'kerbau' 

[weyah] 'beras' 
 [l)iwU,c] 'ngilu ' 

[willtafi] 'pancillg' 
 [nawar] 'menobaci' 

[wiwi~] 'diberi makan ' 
 [wuwu] 'bubu' 
[wayu] 'gurica ' 

[yari] 'dulu ' 

[yiru?] 'itu'[y] 
[mayu?] 'berhenti ' 

[yiti] 'ini ' 
 [payu?] 'Iaris ' 
[wuYUl)] 'hitam sekali' 
[uyuhl'lelah' 
[pa)'\JlJl 'payung' 
[gayui)] 'ember ' 
[guya~] 'goyang' 
[ruya~] 'durian' 
[laM] 'jenis durian' 
[kayu] 'kayu ' 
[waye?] 'bara api' 




T ABEL 3 (Sambungan) 
Kontoid Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir 
[payak) 
'menghidangkan' 
(buyuk) 'saki! yang 
sudah lama ' 
[layUp) 'kelambu ' 
[sayUp] 'terlamba! ' 
2.2 KlasifIkasi Bunyi 
Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan dan telah disajikan pad a 
2.1, vokoid, diftong, dan kontoid dalam bah asa Maanyan dapat dikla­




VOKOID BAHASA MAANY AN 

Depan Tengah Belakang ~ Posisi Rahang 






















DIFTONG BAHASA MAANY AN 





Tinggi Atas i 
I' \ 
uy 
Tinggi Bawah ey \ / Vi 
Tengah Atas e/\V:i ew /~ 
V 








DIFTONG BAHASA MAANY AN 

~Posisi Rahang Oepan Tengah Akhir 
u 
/,ft 
Tinggi Atas ----­i 
I~ \ 
uy 
Tinggi Bawah ey \ / VI 











KONTOID BAHASA MAANY AN 
Artikulas il B 






















TB : Tidak Bersuara 
BB : Bersuara 
L D A P V U G L 
a e I a e v I a 
b n v I I u 0 r 
i t e a a I t i 
0 a 0 t r a a n 
d I I a r I g 
e a I a 




l t k ? 













13) Bunyi pu] merupakan vokoid belakang, tinggi atas, tertutup, bulat 
dan dipalatalisasikan. Cara pengucapannya sarna dengan bunyi [ul, 
tetapi sebelum udara dilepaskan, bagian depan lidah dinaikkan ke 
lang it-lang it. 
Contoh: 
[hiYup] 'hirup' 





14) Bunyi [U] merupakan vokoid belakang tinggi bawah, antara tertutup 
dan setengah tertutup dan bulat. Cara pengucapannya lidah bagian 
belakang dinaikkan sampai di bawah posisi paling tinggi yang ditem­
pati vokoid [ul. bibir membentuk bulatan kecil, sedangkan jarak an­








15) 	Bunyi PU] merupakan vokoid belakang, tinggi bawah, antara ter­
tutup dan setengah tertutup, bulat dan dipalatalisasikan. Cara peng­
ucapannya lidah bagian belakang dinaikkan sampai dibawah posisi 
paling tinggi yang ditempati posisi [u], bibir membentuk bulatan 
kecil, sedangkan jarak antara kedua rahang tidak terlalu pendek. Se­




[siYU5] 'burung beo' 
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belakang ditempatkan pada posisi terendah, bibir terbuka meman­















[kuWak] 'suara uwak-uwak' 

11) Bunyi pa] merupakan vokoid tengah, rendah, terbuka, tidak bulat, 
dan dipalatalisasikan . Cara pengucapannya, lidah bagian tengah ber­
ada pada posisi paling rendah, posisi bibir terbuka tidak bulat yang 
diawali dengan dinaikkannya lidah bagian depan mendekati langit­
langit. 
Contoh: 





[diyaIjl 'panggilan untuk anak' 
12) Bunyi [u] merupakan vokoid belakang, tinggi atas, tertutup dan bu­
tat. Cara pengucapannya lidah bagian belakang dinaikkan setinggi 
tingginya, bibir membentuk bulatan sangat kecil, hampir tertutup dan 
jarak an tara kedua rahang sangat pendek 
Contoh: 
[uk a?] 'buka' 
[ulufl] 'orang' 
[ku tap] 'kode' 
[mulut] 'mulut' 
II. • [nanu] 'guruh' 





7) 	 Bunyi [E] merupakan vokoid depan, tengah bawah, setengah terbuka 
dan tidak bulat. Vokoid ini diucapkan dengan menaikkan lidah ba­
gian depan kira-kira sepertiga dari jarak posisi terendah sampai pada 








8) 	 Bunyi rE] merupakan vokoid depan, tengah bawah, setengah ter­
buka, tidak bulat, dan dilabiolisasikan. Vokoid ini diucapkan dengan 
menaikkan lidah bag ian depan kira-kira sepertiga dari jarak posisi te­
rendah sampai pada posisi tertinggi, dan bibir direntangkan. Sebelum 
itu bibir dibulatkan terlebih dahulu . 
Contoh: 
[guWEID 'gantung' 
[nuwEij] 'memasak lauk' 
[luWED] 'gulai' 
9) 	 Bunyi [a] merupakan vokoid tengah, rendah, terbuka dan tidak bulat. 
Cara pengucapannya lidah bag ian tengah dan belakang ditempatkan 






[nantu] 'menantu ' 
[barasis] 'bersih' 
10) Bunyi raj merupakan vokoid tengah, rendah, terbuka, tidak bulat, 
dan dilabiolisasikan. Cara pengucapannya lidah bagian tengah dan 
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4) 	 Bunyi [e) merupakan vokoid depan, tengah atas, setengah tertutup, 
dan tidak bulat. Pengucapannya dilakukan dengan menaikkan lidah 
bagian depan kira-kira dua pertiga dari posisi terendah sampai pada 





[kalelu] ' sayang' 
[kude] 'kode' 
[anipe] 'ular' 
5) 	 Bunyi pe] merupakan vokoid depan, tengah atas, setengah tertutup , 
tidak bulat. dan dipalatalisasikan . PengucapalU1ya dilakukan dengan 
menaikkan Jidah bagian depan kira-kira dua pertiga dari posisi teren­
dah sampai pada posisi tertutup, bibir direntangkan agak lebar yang 
diawali dengan dinaikkalU1ya bagian lidah depan mendekati langit­
langit. 
Contoh: 
[siYek] 'pakaian bebas ' 
[diYe] ' nanti' 
[hiYe] 'dulu ' 
[hiYe?] 'siapa' 
[liYek] 'hancur' 
[piYek] 'hancur karena diinjak' 
6) 	 Bunyi ["'e) merupakan vokoid depan , tengah atas , setengah tertutup , 
tidak bulat, dan dilabiolisasikan . PengucapalU1ya dilakukan dengan 
sebagian lidah depan dinaikkan kira-kira dua pertiga dari posisi te­
rendah sampai pada posisi tertutup , bibir direntangkan agak lebar , 
sebelumnya kedua bibir itu sudah dibulatkan terlebih dahulu . 
Contoh: 




2.3 Deskripsi dan I1ustrasi Bunyi 
2.3.1 Deskripsi dan lIustrasi Vokoid 

Vokoid adalah bunyi yang pengucapannyajelas dan mulut tidak terhalang 

sehingga arus udara keluar tanpa dihambat. Dengan dasar batasan ini, 

penggolongan vokoid ditentukan oleh tiga kriteria yang menyangkut: (1) 

!idah sebagai artikulator, (2) rahang bawah sebagai penentu posisi !idah, 

dan (3) posisi bibir sebagai artikulator. Dalam penggolongan vokoid 

bahasa Maanyan itu dikemukakan kriteria sebagai berikut. 

a. Berdasarkan 1etak lidah pada saat pengucapan vokoid, vokoid dapat 
digolongkan atas vokoid depan, tengah, dan belakang. 
b. Berdasarkan posisi lidah dan rahang bawah, vokoid dapat dibedakan 
menjadi vokoid tinggi atas, tinggi bawah, tengah atas, tengah bawah, 
dan rendah. Atas dasar kriteria ini, (1) apabila lidah diangkat seting­
gi-tingginya, akan terjadi vokoid tertutup, (2) apabila lidah terletak 
pada posisi paling rendah, akan terjadi vokoid terbuka, (3) apabila 
tinggi lidah mengambil jarak kira-kira sepertiga dari posisi terendah 
ke posisi tertinggi, akan terjadi vokoid setengah terbuka, dan (4) apa­
bila tinggi lidah mengambil jarak kira-kira dua pertiga dari posisi te­
rendah sampai posisi tertinggi maka akan terjadi vokoid setengah ter­
tutup . 
c. Berdasarkan posisi bibir, vokoid dibedakan menjadi vokoid bulat dan 
tidak bulat. Vokoid bulat akan terjadi apabila keadaan antara bibir 
atas dan bibir bawah berbentuk bulat atau melingkar, sedangkan vo­
koid tidak bulat terjadi apabila bibir atas dan bibir bawah tertarik ke 
belakang sehingga membentuk lekuk panjang. 
d. Apabi/a dari koartikulasi atau artikulasi sertaan melahirkan bunyi pe­
ngiring seperti vokoid yang diglotalisasikan, vokoid yang dipalatali­
sasikan, dan vokoid yang dilabiolisasikan. Vokoid yang diglotalisa­
sikan adalah vokoid yang sebelum muncul atau diucapkan, glotis di­
tutup sehingga menjadi bunyi (?). Vokoid yang dipalatalisasikan ada­
lah vokoid yang sebelum diucapkan, lidah bag ian depan dinaikan 
mendekati langit-Iangit sehingga terdengar bunyi (y). Vokoid yang 
dilabiolisasikan adalah vokoid yang sebelum diucapkan kedua bibir 
dibulatkan sehingga terdengar bunyi (w). 
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Bunyi-bunyi dalam bahasa Maanyan yang telah diinventarisasikan 
di depan dapat diilustrasikan sebagai berikut. 
1) Bunyi [i] merupakan vokoid depan, tinggi atas, tertutup dan tidak 
bulat. Pengucapannya, bagian lidah depan dinaikkan setinggi-tinggi­

















2) 	 Bunyi £"'i] merupakan vokoid depan, tinggi atas, tertutup , tidak bu­
lat, dan dilabiolisasikan. Vokoid ini diucapkan dengan terlebih dulu 
bibir dibulatkan, kemudian direntangkan sehingga terjadi peluncuran 




[duWi~ I 'uang' 
[suwiq 'bunyi siu]' 
[raru"'i~] 'benda atau binatang yang ujungnya runcing' 
3) 	 Bunyi [I] merupakan vokoid depan, tinggi bawah, di antara tertutup 
dan setengah tertutup, dan tidak bulat. V okoid ini diucapkan dengan 
bag ian lidah depan ditinggikan meskipun tidak setinggi vokoid [i], 










4) 	 Bunyi [e] merupakan vokoid depan, tengah atas , setengah tertutup , 
dan tidak bulat. Pengucapannya dilakukan dengan menaikkan lidah 
bag ian depan kira-kira dua pertiga dari posisi terendah sampai pada 
posisi tertutup, bibir direntangkan agak Iebar. 
Contoh: 
[e1aD] ' terlalu' 
[elah] 'biar' 
[werUk] 'beruk' 
[kalelu] ' sayang' 




5) 	 Bunyi pe] merupakan vokoid depan, tengah atas, setengah tertutup, 
tidak bula!. dan dipalatalisasikan. Pengucapannya dilakukan dengan 
menaikkan lidah bagian depan kira-kira dua pertiga dari posisi teren­
dah sampai pada posisi tertutup, bibir direntangkan agak lebar yang 
diawali dengan dinaikkannya bagian lidah depan mendekati langit­
lang it. 
Contoh: 
[siYek] 'pakaian bebas' 
[d iY~] 'nanti' 
[hiYe] 'dulu' 
[hiYe?] 'siapa' 
[liYek] ' hancur' 
[p iYek] ' hancur karena diinjak' 
6) 	 Buny i ("'e] merupakan vokoid depan, tengah atas, setengah tertutup, 
tidak bulat , dan dilabiolisasikan, Pengucapannya dilakukan dengan 
sebagian lidah depan dinaikkan kira-kira dua pertiga dari posisi te­
rendah sampai pada posisi tertutup, bibir direntangkan agak lebar , 
sebelurnnya kedua bibir itu sudah dibulatkan terlebih dahulu. 
Contoh : 
[ruweh] 'dua ' 
[tuWeh] 'pungguk' 
36 
7) 	 Bunyi [E] merupakan vokoid depan, tengah bawah, setengah terbuka 
dan tidak bulat. Vokoid ini diucapkan dengan menaikkan lidah ba­
gian depan kira-kira sepertiga dari jarak posisi terendah sampai pada 








8) 	 Bunyi rE] merupakan vokoid depan, tengah bawah, setengah ter­
buka, tidak bulat, dan dilabiolisasikan. Vokoid ini diucapkan dengan 
menaikkan lidah bag ian depan kira-kira sepertiga dari jarak posisi te­
rendah sampai pada posisi tertinggi, dan bibir direntangkan. Sebelum 
itu bibir dibulatkan terlebih dahulu. 
Contoh: 
[guwEQ] 'gantung' 
[nuW E5] 'memasak lauk' 
[luW E5] 'gulai' 
9) 	 Bunyi [a] merupakan vokoid tengah, rendah, terbuka dan tidak bulat. 
Cara pengucapannya lidah bagian tengah dan belakang ditempatkan 








10) Bunyi raJ merupakan vokoid tengah, rendah, terbuka, tidak bulat, 
dan dilabiolisasikan. Cara pengucapannya lidah bagian tengah dan 
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belakang ditempatkan pada posisi terendah, bibir terbuka meman­









[nuWa?] 'muntah ' 





[kuwak] 'suara uwak-uwak' 

11) Bunyi (Ya] merupakan vokoid tengah, rendah, terbuka, tidak bulat , 
dan dipalatalisasikan . Cara pengucapaIU1ya, lidah bagian tengah ber­
ada pada posisi paling rendah, posisi bibir terbuka tidak bulat yang 
diawali dengan dinaikkaIU1ya lidah bag ian depan mendekati lang it­
langit. 
Contoh : 
[piYak] ' anak ayam ' 
[kiYak] ' tangis ' 
[weYah] ' beras ' 
[siYak] 'congkak ' 
(iYa?] ' anak' 
[diY~] 'panggilan untuk anak' 
12) Bunyi [u] merupakan vokoid belakfu'1g, tinggi atas, tertutup dan bu­
lat. Cara pengucapaIU1ya lidah bagian belakang dinaikkan setinggi ­
tingginya, bibir membentuk bulatan sang at kecil , hampir tertutup dan 
jarak antara kedua rahang sangat pendek . 
Contoh : 
[uka?] ' buka ' 
[uluo] 'orang' 
[kutap] 'kode' 
[mulut] 'mulut ' 
Ii . [nanu] 'guruh' 

[telu?] ' tiga' 
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13) Bunyi pu] merupakan vokoid belakang, tinggi atas, tertutup, bulat 
dan dipalatalisasikan. Cara pengucapannya sarna dengan bunyi [u], 









14) Bunyi [U] merupakan vokoid belakang tinggi bawah, an tara tertutup 
dan setengah tertutup dan bulat. Cara pengucapannya lidah bagian 
belakang dinaikkan sampai di bawah posisi paling tinggi yang ditem­
pati vokoid [u], bibir membentuk bulatan kecil, sedangkan jarak an­
tara kedua rahang tidak terlalu pendek. 
Contoh: 
[tutUU] 'bakar' 





15) Bunyi PU] merupakan vokoid belakang, tinggi bawah, antara ter­
tutup dan setengah tertutup, bulat dan dipalatalisasikan. Cara peng­
ucapannya lidah bagian belakang dinaikkan sampai dibawah posisi 
paling tinggi yang ditempati posisi [u], bibir membentuk bulatan 
kecil, sedangkan jarak antara kedua rahang tidak terlalu pendek. Se­




[siYUD] 'burung beo' 
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2.3.2 Deskripsi dan IIustrasi Diftong 
Diftong ialah penggabungan dua vokal yang berlainan yang diucapkan 
dalam satu kali hembusan napas. Dengan demikian terjadi proses pelun­
curan . Dua vokal yang digabungkan itu mempunyai puncak kenyaringan 
yang berbeda. 
Penggolongan diftong dalam penelitian ini didapatkan pada posisi 
lidah wak pengucapan vokoid pertama dan pada waktu pengucapan vo­
ko id kedua pada peluncuran proses terjadinya diftong yang bersangkutan. 
Atas dasar kriteria ini, diftong dapat dibedakan atas diftong naik dan dif­
tong turun . D iftong naik dapar terjadi jika vokoid yang kedua diucapkan 
dengan posis i Iidah lebih tinggi daripada yang pertama. Diftong ini juga 
disebut diftong menutup karena pada proses pengucapan diftong ini posisi 
lidah meluncur naik sehingga mulut menjadi agak menutup . Diftong 
tu run terjadi jika vokoid yang kedua diucapkan dengan posisi lidah lebih 
rendah daripada yang pertama. Diftong inijuga disebut diftong membuka 
karena proses pengucapannya posisi lidah meluncur turun sehingga mulut 
agak membuka. 
Dalam bahasa Maanyan hanya terdapat diftong naik. Pengucapan 
diftong selalu dimulai dari vokoid yang lebih rendah. Vokoid itu adalah 
[e], [a], dan [u) . Luncurannya selalu menuju vokoid puncak atau vokoid 
tinggi atas, yaitu vokoid [i] dan [u] . Diftong-diftong itu adalah sebagai 
berikut. 
1) [ey) merupakan diftong naik atau diftong menutup. Puncak kenya­




[we hey , dayung ' 
[lowey] 'jenis tumbuhan berduri' 
[wawey] 'gadis' 
[agkarey] 'burung pipit' 
2) ray] merupakan diftong naik atau diftong menutup dengan puncak 
















3) 	[ew] merupakan diftong naik atau diftong menutup dengan puncak ke­
nyaringan pada [e]. 
Contoh: 
[ew] 'suara orang terkejut' 
[rerew] 'lekas' 
[serew] 'semburan api' 
[pew] 'bunyi letusan' 
[papelew] 'telanjang' 
[sew] 'bunyi sesuatu yang digoreng' 
4) 	[awl merupakan diftong naik atau diftong menutup dengan puncak ke­








5) 	[uy] merupakan diftong naik atau diftong menutup, meskipun pada 
saat pengucapannya keadaan mulut justru tampak agak membuka, te­
tapi lidah naik sedikit dan menutup. Meskipun [i) dan [u] dimasukkan 
ke dalam vokoid tinggi atas, sebenarnya posisi lidah pada saat peng­
ucapan [i] lebih tinggi sedikit daripada [u]. Puncak kenyaringan dif­
















2.3.3 Deskripsi dan Ilustrasi Kontoid 

Kontoid adalah bunyi ujar yang terjadi apabila udara keluar dari paru­

paru mendapat hambatan alat ucap atau artikulator. Penggolongan kon­

toid didasarkan atas artikulasi , titik artikulasi dan sifat bunyi akibat dari 

bentuk hambatan. Berikut ini dikemukakan rincian penggolongannya. 

a) Perubahan rongga dan ruang dalam saluran suara (artikulasi) kadang­

kadang diperankan oleh alat ucap tertentu . Di samping itu arus udara 
dari paru-paru biasanya dihalang di tempat atau titik tertentu. Atas da­
sar kriteria ini, kontoid menjadi berrnacam-macam jenis, yaitu: bila­
bial, dental, alveolar, palatal , velar, glotal, dan laringal. 
b) Bagaimana bentuk halangan arus udara dari paru-paru akan melahir­
kan sifat bunyi tertentu, yang kemudian menjadi kontoid seperti; ham­
bat, geser, nasal, lateral, dan getar. 
c) 	 Munculnya kontoid kadang-kadang disertai getaran pita suara dan 
kadang-kadang tidak. Atas dasar kriteria ini muncullah kontoid ber­
suara dan kontoid tidak bersuara. 
d) 	Arus udara dari paru-paru kadang-kadang dilepas melalui rongga 
mulut dan kadang-kadang tidak diJepas sarna sekali. Atas dasar krite­
ria ini muncullah kontoid lepas dan kontoid tidak lepas. 
e) Bunyi [w] dan 	[y] pada kenyataannya tidak pernah memiliki puncak 
kenyaringan atau tidak pernah silabis . Akan tetapi, dalam proses ter­
jadinya, kedua bunyi itu melibatkan artikulator sebagai penghambat 
arus udara dari paru-paru. Di samping itu, masing-masing dapat mem­
bentuk suku kata apabiJa mengawali vokoid. Oleh karena itu, kedua 




Bunyi-bunyi kontoid yang ada dalarn bahasa Maanyan dapat dide­
skripsikan dan diilustrasikan sebagai berikut. 
1) 	 Bunyi [p] merupakan kontoid harnbat bilabial , tidak bersuara, dan 
lepas pada posisi awal dan tengah, tidak lepas pada posisi akhir. 
Kontoid ini diucapkan dengan mengatupkan kedua bibir menutupi 
arus udara dari paru-paru. Langit-langit lunak dinaikkan sehingga 
menutupi rongga hidung dan udara yang terdesak dari paru-paru 






[kutap] ' kode' 
[sirap] 'sirap' 
2) 	 Bunyi [b] merupakan kontoid harnbat, bilabial bersuara, dan lepas. 
Proses terjadinya bunyi ini, jalan udara tertutup sarna sekali karena 
terkatupnya bibir atas dan bibir bawah . Langit-langit lunak dikeatas­








3) 	 Bunyi [t] adalah kontoid hambat , dental, tidak bersuara dan lepas. 
Proses terjadinya bunyi ini, jalan udara tertutup sarna sekali karena 
ujung lidah ditekan ke kaki gigi , langit-langit lunak dikeataskan se­
hingga udara tidak dapat keluar melalui hidung . Udara yang didesak 
dari paru-paru , ketika ujung lidah diturunkan, keluar dengan lepas 







[atey] 'hati ' 
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4) 	 Bunyi [t] adalah kontoid hambat, alveolar, tidak bersuara dan tidak 
Jepas . Proses terjadinya bunyi ini, jalan udara tertutup sarna sekali 
karen a ujung lidah ditekan ke alveolar, langit-langit lunak dikeatas­






[ela~] ' sayap' 
[ulEr] 'ulat ' 
5) 	 Bunyi [d] merupakan kontoid hambat alveolar, bersuara dan lepas 
pada posisi awal dan tengah , tidak lepas pada posisi akhir. Proses 
terjadinya bunyi ini, jalan udara tertutup sarna sekali karena ujung 
lidah ditekankan ke lekuk gigi . Langit-langit lunak dikeataskan se­
hingga udara tidak dapat keluar melalui hidung, udara segera dile­





[kadi] 'gali ' 
6) 	 Bunyi madalah kontoid hambat, palatal bersuara dan lepas. Proses 
terjadinya bunyi ini, jalan udara sarna sekali tertutup karena daun Ji­
dah di tekankan ke langit-langit, sedangkan lang it-lang it lunak di kea 
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taskan agar udara tidak keluar melalui hidung, kemudian penghambat 

tadi dipecahkan, yaitu alat yang meoghambat jalannya udara itu me­

misahkan diri dengan perlahan-lahan, selaput suara bergetar, sedang­















[gujuy] 'ranbut lurus' 

7) 	 BU'1yi [k] merupakan kontoid velar, hambat, tidak bersuara dan le­
pas, pada posisi awal dan tengah, tidak lepas pada posisi akhir. Pro­
ses terjadinya bunyi ini, udara terhalang oleh pangkal lidah yang di­
tekankan pada lang it-lang it keras, kemudian udara dilepaskan. De­
ngan di/epaskannya pangkal lidah itu dari langit-langit keras, langit­
langit lunak menutupi lobang rongga hidung sehingga tidak ada udara 








8) 	 Bunyi [g) adalah kontoid hambat, velar, bersuara dan lepas . Proses 
terjadinya bunyi ini, jalan udara tertutup sarna sekali karena pangkal 
lidah ditekankan ke langit-langit keras, langit-langit lunak dinaikkan 
supaya udara tidak keluar melalui hidung. Udara di tekan dari paru­
paru. Tekanan ini relatif lebih lemah daripada untuk [k]. Jika lidah 
ditarik ke bawah, udara segera lepas dari mulut. Dalam hal ini 
















9) 	 Bunyi [?] merupakan kontoid glotal , hambat tidak bersuara , tidak 
lepas . Proses terjadinya bunyi ini , udara t.ertutup dengan sempurna 
karena sepanjang selaput suara merapat seluruhnya. Dengan adanya 
desakan udara dari paru-paru , selaput tiba-tiba dipisahkan sehingga 
terjadi bunyi ini. Selaput tidak bergetar, sedangkan udara tidak 
segera dilepaskan dari mulut. 
Contoh: 
[ta?u] 'bisa ' 
[hE?Eh] 'aduh ' 
[ta?ati] ' sekarang ' 
[ami?] 'beri ' 
[pare?] 'padam' 
[sese?] 'kesal' 
10) Bunyi [s] merupakan kontoid alveolar, geser, tidak bersuara dan 
lepas . Proses terjadinya bunyi ini , udara dari paru-paru terhalang 
oleh lidah bagian depan dan tengah yang dinaikkan mendekati alveo­
lar sehingga udara keluar sedikit demi sedikit melalu i lubang kecil 
itu karen a rongga hidung pun ditutup dengan langit-Iangit lunak . 
Contoh : 
[susuk] 'cocok ' 
[sapuIUh] 'sepuluh ' 
[samal] ' sambal' 
[pusUt] 'hapus' 
[sansirik] 'bocor (untuk atap), 
[palUs] ' terus' 
[tikas] ' batas ' 
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11) Bunyi [h] merupakan kontoid glotal, geser , bersuara dan lepas. Pro­
ses terjadinya bunyi ini, udara dapat keluar sebagai geseran melalui 
glotis yang terbuka lebar, kemudian udara itu keluar melalui mulut 




[buhaw] , ganggu' 
[rnahi] 'tidak ada' 
[baluh] ' Iabu kurung' 
[ubuh] 'sembuh ' 
12) Bunyi [h] merupakan kontoid glotal, geser, bersuara, nasal. Peng­
ucapan kontoid ini sama dengan pengucapan [h] tetapi udara tidak 
keluar melalui mulut, melainkan melalui hidung. 
Contoh: 
[puhut] 'hapus' 
.: [nahi?] ' nasi' 
< [nihaw] 'pinjam' 
"' [rnahaw] 'menyapu kotoran di badan' 
< [suhi] 'sumbing ' 
< [nuhun] 'mencuci' 
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13) Bunyi [m] adalah kontoid nasal, bilabial, bersuara dan lepas . Proses 
terjadinya bunyi ini, udara melalui mulut tertutup dengan sempurna 
karena kedua bibir terkatup. Langit-Iangit lunak dikebawahkan se­
hingga udara yang mendapat tekanan dari paru-paru keluar lepas 









14) Bunyi [~] adalah kontoid nasal, bilabial,bersuara dan tidak lepas. 
Proses terjadinya bunyi ini, udara yang keluar dari paru-paru di­
hambat olah kedua bibir yang mengarup seperti akan terjadi bunyi 








15) Bunyi [m] adalah kontoid nasal, bilabial,bersuara dan lepas . Proses 
terjadinya bunyi ini, udara yang keluar dari paru-paru dihambat oleh 
kedua bibir yang mengarup seperti akan terjadi bunyi [b], kemudian 








16) Bunyi [n] merupakan kontoid alveolar, nasal, bersuara dan lepas. 
Proses terjadinya bunyi ini, udara dari paru-paru terhalang lidah 










17) Bunyi [il] merupakan kontoid alveolar, nasal, bersuara, dan tidak 
lepas. Proses terjadinya bunyi ini, tekanan udara dari paru-paru di­
hambat oleh lidah bagian depan yang melekat pada pangkal gigi 








18) Bunyi [ii] merupakan kontoid alveolar, nasal, bersuara, dan tidak le­
pas. Proses terjadinya bunyi ini, udara keluar dari paru-paru ter­
halang oleh lidah bagian depan yang melekat pada alveolum secara 




[punii~] 'ikan kering' 
[saniiUU] 'sandung' 
[liniiUq] 'lindung' 
[ saniial] 'sandal' 
[piniiah] 'pindah' 
19) Bunyi [ill merupakan kontoid palatal, nasal, bersuara dan lepas. 
Proses terjadinya bunyi ini, udara dari paru-paru terhalang oleh dite­
kannya daun lidah pada langit-langit. Langit-langit lunak diturunkan 
sehingga udara yang mendapat tekanan dari paru-paru keluar dengan 











20) Bunyi [n] merupakan kontoid velar, nasal, bersuara dan lepas. Proses 
terjadinya bunyi ini, udara terhalang oleh pangkallidah yang ditekan­
kan pada langit-Iangit keras. Langit-Iangit lunak diturunkan sebingga 
udara yang mendapat tekanan dari paru-paru keluar melalui rongga 








21) Bunyi [IJ] merupakan kontoid velar, nasal, bersuara dan tidak lepas. 
Proses terjadinya bunyi ini, pangkal lidah ditekankan pada lang it­
langit keras seperti akan terjadi bunyi [k], kemudian langit-Iangit lu­








22) Bunyi [ij] merupakan kontoid velar, nasal,bersuara dan lepas. Proses 
terjadinya bunyi ini, pangkal lidah ditekankan pada langit-langit lu­
nak seperti akan terjadi bunyi [g], kemudian pangkal lidah diturun­











23) Bunyi [I] merupakan bunyi alveolar, lateral, bersuara dan lepas. Pro­
ses terjadinya bunyi ini, ujung lidah menyentuh alveolum sehingga 
mulut bagian tengah tertutup sarna sekali. Udara keluar melalui sam­
ping lidah, lang it-lang it lunak dinaikkan sehingga udara tidak keluar 








24) Bunyi [r] merupakan kontoid alveolar, getar. bersuara dan lepas. 
Proses terjadinya bunyi ini, ujung lidah diletakkan pada awal alveo­
lum dan digetarkan, kemudian getaran itu diperpanjang . Langit- la­








25) Bunyi [dr] adalah kontoid getar, alveolar, bersuara dan lepas. Proses 
terjadinya bunyi ini, ujung lidah diletakkan pada alveolum agak kuat 
seperti akan terjadi bunyi [d], kemudian barn digetarkan dan udara 

















26) Bunyi[w] merupakan semikontoid bilabial,bersuara dan lepas. Bunyi 
ini terjadi, kedua buah bibir terkatup tidak begitu rapat, semen tara 
lidah agak dijauhkan dari langit-langit dan rahang agak dingangakan 
meskipun bibir mengatup. Udara mendapat jalan sedikit pacta bibir 
yang mengatup tidak begitu rapat tadi sehingga seolah-olah muncul 
bunyi geseran keci!. Selaput suara ikut bergetar. Udara akan lepas 








27) Bunyi [y] merupakan semikontoid palatal, bersuara, dan lepas. Pro­
ses terjadinya bunyi ini adalah lidah bagian depan didekatkan dengan 
langit-langit, ujung lidah diangkat tinggi-tinggi dan dijulurkan ke de­
pan. Akan tetapi, dengan cepat Iidah meluncur ke posisi yang lebih 
rendah, udara keluar melalui mulut dengan lemah, dan rongga hi­









2.4 Pembuktian Fonem 
Untuk membuktikan apakah bunyi-bunyi yang telah dipaparkan di atas 
fonemis atau tidak, digunakan pasangan minimal. Bunyi-bunyi yang dipa­
sangkan adalah bunyi-bunyi yang simetris. Bunyi-bunyi yang diragukan 
dalam bahasa Maanyan adalah sebagai berikut. 
a. Vokoid 
(1) [i] - [e] 
(2) [i] - [I] - ri] 
(3) [e] - [E] - pe] - re] - rE] 
(4) [a] - [e] 
(5) [a] - pa] - raJ 
(6) [u] - [a] 
(7) [u] - [U] - pu] - ru] 
b. Diftong 
(1) ley] - [e] - [i] 
(2) lew] - [e] - [u] 
(3) [ay] - [a] - [i] 
(4) law] - [a] - [u] 
(5) [uy] - [u] - [i] 
C. Kontoid 
(1) [P] - [b] 
(2) [t] - [d] 
(3) [t] - [t] 
(4) [k] - [g] 
(5) [h] - [?] 
(6) [j] - [n] 
(7) [s] - [h] 
(8) [h] - [l}]
... (9) [m] - [n] - [IJ] 
(10) [m] - [in] - [in] 
(11) [n] - [g] - [Ii] 
(12) [lJ] - [U] - [ij] 
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(13) 	[1] - [r] 
(14) 	[r] - [dr] 
(15) 	[w] - [b] 
(16) 	[w] - [y] 
2.4.1 Pembuktian Vokal 
Vokal dapat dibuktikan dengan menggunakan pasangan niminal 
a. 	 Fonem [i]-[e] merupakan fonem yang berbeda karena kontras dalam 
pasangan minimal, seperti yang terlihat pada tabel berikut ini. 
TABEL 4 

FONEM [i] DAN [e] 


















Berdasarkan pembuktian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
bahasa Maanyan terdapat fonem [i] dan [e]. 
b. 	 Fonem [I], [1], ri] merupakan alofon dari satu fonem karena tidak 
berkontras dan berdistribusi komplementer. 
[I] 	 terdapat pada semua posisi, baik terbuka maupun tertutup seperti 
pada [ira?] 'darah', [marisak] 'dingin', [rumis] 'kecil'. 
[1] 	 hanya terdapat pada posisi akhir dan tertutup, seperti pada 
[malr9] 'pencuri', [kar19] 'kering'. 
ri] 	hanya terdapat pada posisi tengah setelah vokoid belakang, se­
perti pacta [duwi!l 'uang', [kuwit] 'cungkil'. 
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c . 	 [e]-ra] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras dalarn pa­
sangan minimal , seperti terdapat dalarn tabel berikut ini. 
TABEL 5 

FONEM [e] DAN [a] 


















Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalarn bahasa Maanyan terdapat fonem lei 
dan la/. 
d. 	 Fonem [e], [E], (Ye], re], rE] merupakan alofon dari fonem yang 
sarna karena tidak berkontras dan distribusinya komplementer. 
[e] 	 dapat menduduki semua posisi, seperti pada [enuh] 'bau' , 
[weruk] 'buruk', [kude] 'kode' . [e) juga sering bervariasi dengan 
[E], seperti pada [jere] 'tekan' dan [jErE] 'tekan'. 
[E] 	 umurnnya menduduki posisi tengah, seperti pada [karEh] 'alir', 
[dEdEh] 'besar ' . 
(Ye] hanya menduduki posisi tengah setelah suku terbuka bervokoid 
depan atas, seperti pada [diYe] 'nanti' [1iYek] 'hancur'. 
re] 	dan rwE] hanya menduduki posisi di tengah setelah suku terbuka 
bervokoid belakang, seperti pada [ruweh] 'dua ' , [luWen] 'gulai' . 
e. 	 Fonem [u]-[a] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras 
dalarn pasangan minimal. Buktinya dapat dilihat pada tabel berikut ini . 
55 
TABEL 6 
FONEM [u] DAN [a] 











[habu?] 'debu ' 
[haba?] 'dapat' 
[guha?] 'mata air' 
[gaha?] 'sering' 
[aluO 'tiru' 
[alan 'curi ' 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalarn bahasa Maanyan terdapat fonem [u] 
dan [a]. 
f. 	 Fonem [a], (Ya], raj merupakan alofon dari fonem yang sarna karena 
tidak berkontras dan berdistribusi komplementer. 
[a] 	 menduduki semua posisi, seperti pada [amun] 'bila', [bakah] 
'bengkak', [pina] 'sangka'. 
(Ya] hanya menduduki posisi tengah setelah suku terbuka bervokoid 
depan, seperti pada [piYak] 'anak ayarn', [kiYak] 'tangis' . 
raj 	 hanya menduduki posisi tengah setelah suku terbuka bervokoid 
belakang, seperti pada [puWaq] 'bukan', [suWap] 'suap', [kuWak] 
'suara uwak-uwak'. 
g. 	Fonem [u], [U], Yu], YU] merupakan alofon dari fonem yang sarna 
karena tidak berkontras dan berdistribusi komplementer. 
[u] 	 dapat menduduki semua posisi, seperti pada [uwan 'urat', 
[atuk] 'asap', [watu] 'batu'. 
[U] 	 hanya menduduki posisi akhir tertutup, seperti pada [riwUn 
'angin' 
(Yu] 	 dan (YU] hanya dapat menduduki posisi tengah setelah suku 
terbuka bervokoid depan, seperti pada [heYuk] 'asma', [dFUIJ] 
'leher' 
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2.4.2 Pembuktian Diftong 

Diftong dapat ditentukan dengan menggunakan pasangan minimal. 

a. 	 Fonem [ey]-[i] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam pasangan minimal, seperti yang terlihat dalam tabel berikut ini. 
TABEL 7 

FONEM [ey] DAN [i] 










[parey] 'pad i ' 
[pari] 'saking' 
[patey] 'tumbuhan yang mati' 
[pati] 'peti' 
[lawey] 'tumbuhan berduri yang menjulur' 
[lawi] 'ujung' 
[puney] 'punai ' 
[puni] 'rambut pendek bagian muka ' 
Berdasarkan pembuktian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa 
Maanyan terdapat fonem [ey] dan [i]. 
b. 	 Fonem [ay]-[iJ merupakan fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam pasangan minimal, seperti terdapat dalam tabel berikut ini. 
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TABEL 8 
FONEM lay] DAN li] 
















[sadi] 'dahulu kala' 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Maanyan terdapat fanem 
lay] dan [i]. 
c. 	 Fanem [ew]-[u] merupakan fanem yang berbeda karena berkantras 
dalam pasangan minimal, seperti yang terlihat pada tabel berikut ini. 
TABEL 9 

FONEM lew] DAN [u] 







[reru] 'sejenis serangga' 
[serew] 'semburan api' 
[bere?] ' katar ' 
Berdasarkan pembuktian di atas ini dapat disimpulkan bahwa dalam baha­
sa Maanyan terdapat fanem lew] dan [u]. 
d. 	Fanem [aw]-[u] merupakan fanem yang berbeda karena berkantras 
dalam pasangan minimal, seperti yang terlihat pada tabel berikut ini. 
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TABEL 10 
FONEM raw] DAN [u] 









[wayaw] 'sisa cucian' 
[wayu] 'pusar' 




[.lJandraw] 'minta dibalas' 
[.lJan~] 'menanak nasi' 
Berdasarkan Pembuktian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa 
Maanyan terdapat fonem [awl dan[u] 
e. 	 Fonem [uy]-[u] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras 




FONEM luyl DAN luI 

Bunyi 	 Pasangan Minimal 
[uy] [uluy] 'turunkan' 
[u] [ulu] 'kepala' 
[uy] [tamuy] 'kuah' 
[u] [tamu] 'pasang' 
[uy] [teluy] 'telor' 
[u] [telu] ' tiga' 
[uy] [wuwuy] 'siram' 
[u] [wuwu] 'bubu ' 
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2.4.3 Pembuktian KODSonan 
Konsonan dapat ditentukan dengan pasangan minimal. 
a. 	 Fonem [p]-[b] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam pasangan minimal, seperti yang terlihat dalam tabel berikut ini. 
TABEL 12 

FONEM [p] DAN [b] 

















[balit] 'nelit', 'lilit' 
Berdasarkan pembuktian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa 
Maanyan terdapat fonem [p] dan [b]. 
b. 	 Fonem [t]-[d] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam pasangan minimal, seperti yang terlihat dalam tabel berikut ini. 
TABEL 13 

FONEM [t] DAN Cd] 













[EdEh) 'koloran manusia 
dan binatang' 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Maanyan terdapat fonem [t] 
dan Cd]. 
c. 	 Fonem [t]-[t] merupakan alofon dari fonem yang sarna karena tidak: 
berkontras dan berdistribusi komplementer. 
[t]dapat menduduki posisi awal dan tengah, seperti pada [tapUo] 
'sambung' , dan [petal 'peta' . 
[t]hanya menduduki posisi akhir, seperti pada [palit] 'oles', [balit] 
'Jilit'. 
d. Fonem [k]-[g] merupakan 	fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam pasangan minimal, seperti yang terlihat dalam tabel berikut ini. 
TABEL 14 

FONEM [k] DAN [g] 










kula?] 'keluarga ' 
[gula?] 'gula ' 





[galas] 'gelas ' 
Berdasarkan pembuktian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa 
Maanyao terdapat fonem [k] dan [g] . 
e. 	 Fonem [k]-[?] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam pasangan minimal, seprti terloihat dalam tabel berikut ini. 
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TABEL 15 
FONEM [k] DAN [?] 












[hante?] 'besar ' 
[jajak] 'injak " 'teruray' 
[jaja?] 'tawurkan' 
[pusuk) 'pucuk' 
[pusu?) 'bohong , 
Jadi , dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Maanyan terdapat fonem [k] 
dan [?). 
f. 	 Fonem [j)-[s] merupakan fonem yang berbeda karen a berkontras 
dalam pasangan minimal , seperti terlihat dalam tabel berikut ini. 
TABEL 16 

FONEM [j] DAN [s] 
















[panjar] 'bayar muka' 
[pansar] 'pemerah kuku ' 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalarn bahasa Maanyan terdapat fonem [j] 
dan [s]. 
g. Fonem 	[s]-[h] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras 
dalarn pasangan minimal, seperti yang terlihat dalam tabel berikut ini. 
TABEL 17 

FONEM [s] DAN [h] 










[usaill 'sejenis semut' 
[uh~] 'usang' 
[palUs] 'terus' 
[palUh] 'tempat penangkapan ke lelawar' 
[muras] 'menyembuhkan orang sakit 




Berdasarkan pembuktian di atas dapat disimpulkan bahwa dalarn bahasa 
Maanyan terdapat fonem [s] dan [h]. 
h. 	 Fonem [h], [IJ] merupakan alofon dari fonem yang sarna karena tidak 
berkontras dan berdistribusi komplementer. 
[h] 	 dapat menduduki semua posisi, seperti pada [hewuk] 'napas', 
[mahi] 'tidak ada', [karEh] 'arus'. 
[h] 	 hanya menduduki posisi tengah, seperti pada [pu~un 'hapus', 
[nuhi?] 'belah'. 
< 
i. 	 Fonem [m]-[n] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras 
dalarn pasangan minimal, seperti terlihat dalam tabel berikut ini. 
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TABEL 18 
FONEM [m] DAN [0] 












[nulU~] 'tabung " 'kumpul' 
[malU!l ' keotal' 
[nalU~] 'luntur' 
[munuk] 'gemuk' 
[nunuk] 'tumbuhan parasit' 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalarn bahasa Maanyan terdapat fonem 
[m] dan [n]. 
J. 	 Fonem [m], [ill], [iii] merupakan alofon dari fonem yang sarna karena 
tidak berkontras dan berdistribusi komplementer. 
[m] 	 menduduki posisi awal dao tengah, seperti pad a [mate] 'mata', 
[amah] 'ayah'. _ 
[~] hany~ menduduki posisi akhir, seperti pada [i.r]kam] 'rasai', 
[lalEm] 'dalam'. 
[in] 	 hanya menduduki posisi tengah setelah suku berakhir kontoid 
[m], seperti pada [lum.ffiah] 'piring', [summu?] 'sumbu'. 
k. 	 Fonem [n], [ill, [0] merupakan alofon dari fonem yang sama karena 
tidak berkontras dan berdistribusi komplementer . 
[il] menduduki posisi awal dan tengah, seperti pada [nuwa?] 'mun­
tab', [pantu] 'pukul'. 
[il] hanya_menduduki posisi akhir, seperti pada [rakan] 'rebus', 
[hakuii] , mau ' . 
[il] hanya menduduki posisi tengah setelah suku berakhir dengan 
kontoid [n], seperti pada [saniiUU] 'sandung', [saqilal] 'sandal' 
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,;
1. 	 Fonem [n]-[IJ] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam pasangan minimal, seperti yang terlihat dalam tabel berikut ini . 
TABEL 19 

FONEM [ii] DAN [9] 










[ilusuk] 'tusuk ' 
[IJusuk] , gosok' 
[ilalUr] 'salur' 
[IJalUr] 'hampir kena ' 
[iluIJka!] 'naik' 




Berdasarkan pembuktian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa 
Maanyan terdapat fonem [Ii] dan [IJ]. 
m. 	 Fonem [IJ]' [I)] , [ij] merupakan alofon dari fonem yang sama karena 
tidak berkontras dan berdistribusi komplomenter. 
[IJ] dapat menduduki posisi awal dan tengah, sepeni pad a [IJilar] 
'melirik', [luIJa?] ' idiot' . _ 
[IJ] hanya menduduki posisi akbir, seperti pada [gudaij] 'gudang ' , 
[kiI]kUj] 'jari' . 
[IJ] hanya menduduki posisi tengah setelah suku berakhir dengan 
kontoid [n], seperti pada [g3I]Uu?] 'ganggu', [m3I]ijah] 'batuk' . 
n. 	 Fonem [l]-[r] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam pasangan minimal, seperti terlihat dalam tabel berikut ini. 
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TABEL 20 
. FONEM [1] DAN [r] 















[hal a?] 'salah' 
[hara?] 'was-was' 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Maanyan terdapat fonem [1] 
dan [r] 
o. 	Fonem [r], [dr] merupakan alofon dari fonem yang sarna karena tidak 
berkontras dan berdistribusi komplementer. 
[r] 	 dapat menduduki semua posisi, seperti pada [rasuk] 'eaeak', 
[uras] 'semua' [salawar] 'ee!ana'. 
[dr] hanya menduduki posisi tengah setelah suku kata berakhir dengan 
vokoid [n], seperti pada [sindrah] 'sarna-sarna'. 
p . 	Fonem [wHy] merupakan fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam pasangan minimal, seperti yang terlihat dalam tabel berikut ini . 
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TABEL 21 
FONEM [w] DAN [y] 













[kawu] 'kumbang yang terbang mencari 
tempat hinggap , 'kayu' 
[kayu] 'kayu' 
[jajaw] 'membersihkan sesuatu dari 
kotoran' 
[jajay] 'goncang , 
Berdasarkan pembuktian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa 
Maanyan terdapat fonem [w] dan [y] . 
2.5 Fonem dan Alofonoya 

Berdasarkan pembuktian fonem yang telah diuraikan di depan, ternyata 

bahwa bunyi-bunyi yang ada dalam bahasa Maanyan tidak semuanya fo­

nemis. Ada bunyi yang hanya merupakan alofon. Fonem-fonem yang 

mempunyai alofon itu dapat diuraikan sebagai berikut. 

2.5.1 Vokal dan Alofonoya 

Vokal yang mempunyai alofon adalah [i], [e], [a], [u] . Uraian seleng­

kapnya adalah sebagai berikut. 

a) Alofon Vokal Iii 

Vokal/il mempunyai alofon [i], [I], dan l'i], seperti yang terlihat da­




Alofon Awal Tengah Akhir 
[i] [iru?] 'itu' [kiki!J 'gigit' [waIJi] 'besi' 
[I] - - -
ri] - [kuWid] 'angkat' -
Alofon [i] dapat menduduki posisi sebagai berikut. 
1) 	 A wal suku, umumnya berdiri sendiri sebagai suku kata di 






[iIjkam]' rasai ' 
[insUk] 'simpan' 






























Bunyi [i] pada posisi akhir terbuka ini kadang-kadang 
diucapkan dengan mendapat glotalisasi agak lemah, yang ka­
dang-kadang sulit untuk membedakan antara suku terbuka 
dengan suku yang berakhir dengan bunyi glotal [?]. Contoh 
itu bisa bervariasi atau direalisasi menjadi (suni?], [kadi?], 
[dami?], [tuli?], dan [ta?ati?]. 














Alofon [1] hanya dapat menduduki posisi suku akhir tertutup. Umumnya 







Alofon [Wi] hanya menduduki posisi awal suku setelah suku terbuka yang 




[suWit] 'bunyi siu!' 
[raruwi!] 'benda tajam' 
b) 	Aloron Vokal lei 
Vokal lei mempunyai alofon [e], [E], pel, re], dan rE]' seperti da­




Alofon Awal Tengah Akhir 
[e] [enaO 'angkat' [weruk] 'beruk' [bane] , dia' 
[E] [EdEh] 'tahi' [pEhE?] 'sakit' -
[Ye] - [liYek] 'hancur' -
t e] - [ruweh] 'dua -
LE] - [guWeD] -
Alofon [e] dapat menduduki posisi sebagai berikut. 
1) Awal sUku--umumnya di awal kata--dan berdiri sendiri se­
bagai satu suku. 
Contoh : 
[elah] 'biar' 
































Alofon [e] pada posisi akhir terbuka ini, dalam tuturan kadang-kadang 
mendapatkan glotalisasi agak lemah, seperti halnya [a]. 
Contoh tersebut akan bervariasi realisasinya menjadi 
[!rude?], [diye?], [here?], [ule?], [anipe?]. 







Alofon [E] dapat menduduki posisi sebagai berikut. 
1) 	 A wal suku dan berdiri sendiri sebagai suku kata, kemudian 
diikuti oleh suku kata yang juga mengandung bunyi [E]. 




2) 	 Suku terbuka di tengah yang umumnya diikuti oleh suku 



















[mE?Et] 'ukir " 'mengukir' 















Alofon (Ye] hanya menduduki posisi di tengah setelah suku yang berakhir 
dengan vokoid [i]. 
Contoh : 
[piYek] 'hancur karena diinjak' 
[siYek] 'pakaian yang usang ' 
[kiYek] 'suara anak ayam' 
[hiYe?] 'siapa' 
[niYep] 'memuntabkan' 
Alofon [We] hanya menduduki posisi tengah setelah suku yang berakhir 




Alofon[WE] hanya menduduki posisi tengah setelah suku yang berakhir 
dengan vokoid belakang . 
[luWEn] 'gulai' 
[guWEU] 'gantung' 
[nuWEn] 'memasak lauk' 
72 
c. 	Alofon Vokal tat 
Vokal tal mempunyai alofon [a], (YaJ, dan raJ. seperti yang dapat 









[amufi] 'bila' [nawaft] 'bantah' 
[siYak] 'congkak' 
[suwah] 'pernah ' 
[basa] , baca ' 
Alofon [a] dapat menduduki posisi sebagai berikut. 
I) Awal suku--umumnya di awal kata--dan berdiri sendiri se­









































Bunyi [a] pada posisi terbuka di akhir ini dalam tuturan se­
ring mendapat glotalisasi lemah, sehingga contoh di atas 
akan bervariasi realisasinya menjadi [basa?], [rata?], [ba­
ya?], [kasa?], [pala?]. 












[uka?] 'buka ' 

d. Alofon Vokal lui 
Vokal lui mempunyai alofon [u], [U], pu] dan rU], seperti yang di­




Alofon Awal Tengah Akhir 
[u] [utEk] 'otak' [atuk] 'asap' [pahu] 
[U] [juKuD] 'perahu' 'pipi' 
(Yu] [teY~] 'terung' 
(Yu] [siYug] 'burung beo, 
Alofon [u] dapat menduduki posisi-posisi berikut. 
1) 	 A wal suku--umumnya awal kata--dan berdiri sendiri sebagai satu 
suku kata. Jika diikuti konsonan, berupa konsonan nasal. 
Contoh: 
[udi?] 'setelah' 









































Seperti halnya [i], [e], dan [a], [u] terbuka pada posisi akhir ini 
juga sering diucapkan dengan mendapat glotalisasi lemah sehing­
ga contoh di atas dapat bervariasi ucapannya menjadi [nanu?], 
[pantu?l. watu?], [aku?], [panalu?]. 














Alofon [U] hanya mendudu~i su~ tertutup di akhir. Umumnya diikuti 







Alofon (Yu] hanya menduduki posisi tengah setelah suku yang berakhir 











Alofon (YU] hanya menduduki posisi akhir terturup. Kodnya berupa bunyi 




[siYUU] 'burung beo' 
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1) Bunyi [i], [e], [a], dan [u] pada posisi terbuka di akhir, dalam reali­
sasinya sering mendapat glotalisasi lemah. 
2) Bunyi luncuran [y] yang terdapat pada bunyi (Ye], (Ya], (Yu], dan (YU] 
terjadi apabila berada di belakang suku kata yang berakhir dengan vo­
koid depan. Sebagai catatan, [i] sebenarnya berada ke depan sedikit 
daripada [e] (lihat bagan vokoid). 
3) Bunyi luncuran [w] yang terdapat pada bunyi ri], re], rE], dan 
ra], terjadi apabila berada di belakang suku kata yang berakhir de­
ngan vokoid belakang (lihat bagan vokoid) . 
2.5.2 Konsonan dan Alofonnya 

Konsonan yang mempunyai alofon adalah Ih/, 1m!, In!, dan Ir/. Alofon­

alofonnya dapat diuraikan sebagai berikut. 

a. Alofon Konsonan ItI 

Konsonan ItI mempunyai alofon ItI dan I~/, seperti yang terlihat dalam 







Alofon Awal Tengah Akhir 
[t] [rulak] 'pergi' [dite] 'getah' -
en - - [bipi~] 'sempit ' 
77 
















b. Alofon Konsonan [h] 
Konsonan [h] mempunyai alofon [h] dan [h], seperti terlihat dalam tabel 





Alofon Awal Tengah Akhir 




- [mahi] 'tidak ada' 
< 
-
Alofon [h] terdengar apabila berada pada posisi sebagai berikut. 

































[namuhu?] 'perang dingin' 
[muhaw] 'kumbang daun' 
[mahaw] 'menyapu kotoran' 
c. Alofon KODSonan em] 

Konsonan em] mempunyai alofon em], em], dan em], seperti terlihat 















Alofon [m] terdengar apabila berada pad a posisi sebagai berikut. 




[rnatey] 'mati ' 















[tampa?] 'tendang ' 
[kEmpEs] 'kempis ' 







Bunyi [m] ini kadang-kadang direalisasikan menjadi [m], ter­
utarna oleh penutur yang dwibahasawan dan banyak terpengaruh 
oleh bahasa lain, terutarna bahasa Indonesia. Dengan demikian 
contoh di atas juga direalisasikan menjadi [siram], [bay am], 
[inkam], [laIEm], dan [tankEm] . 
Alofon 	[m] terdengar apabila sebagai onset suku di tengah kata setelah 












d. Alofoo Konsooan [0] 

Konsonan [n] mempunyai alofon [n], [11], dan [fiJ, seperti terlihat dalam 







Alofon A wal Tengah Akhir 
[fiJ [nakal] 'nakaI' [pantu] 'pukul' 
[ti] [rakan] 'rebus' 
[n] [pinfiaIJ] 'ikan 
kering , 
Alofon [n] terdengar apabila menduduki posisi sebagai berikut. 


































Bunyi [0] ini kadang-kadang direalisasikan menjadi en], yang 
kasusnya sarna dengan [m]. Contoh di atas dapat direalisasikan 
menjadi [panan], [kabun], [murun], [lalan], [ra?an]. 
Alofon [0] terdengar apabila sebagai onset suku kata yang didahului oleh 
suku kata yang berakhir dengan [n]. 
Contoh: 
[dan oat)] , dandang' 




e. Alofon Konsonan [IJ] 









Alofon Awal Tengah Akhir 
[IJ] [nilar] 'melirik' [tunun] 'tonggak' -
[IJ] - - [wurUIJ] 'burung' 
[IJ] - [manna?] 'rnangga ' -
Alofon en] terdengar apabila menduduki posisi-posisi berikut. 
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[gagfju?] , ganggu' 

Alofon [0] terdengar apabila sebagai koda suku akhir. 
Contoh : 
[nuruij] 'bakar' 




Bunyi [5] ini sering juga terealisasi menjadi [IJ] . Kasusnya sarna dengan 
[m] dan [ti]. Contoh di atas dapat direalisasikan menjadi [nutug], [latiI]], 
[kariIJ], [pasag], dan [arEg]. 
Alofon [ij] terdengar apabila sebagai onset suku setelah suku yang men­
dahului berakhir dengan koda [0] . 
Contoh: 






f. 	Alofon Konsonan [r] 






Alofon Awal Tengah Akhir 
[r] [rakin 'terbakar' [warik] 'kera' [idar] 'pindah' 
[dr] - [tandruk] 'tanduk ' -
Alofon [r] dapat menduduki posisi berikut ini. 












[pa?urUij] 'kayu bakar' 















Alofon [~] terdengar apabila sebagai onset suku setelah suku kata yang 








[wundrU~] 'daun kelapa' 

2.6 	Gugus Konsonan, Deret Vokal, dan Pembatasan Distribusi 
Fonem 
2.6.1 Gugus Konsonan 

Gugus konsonan adalah dua konsonan atau lebih yang rnerupakan satu 

kesatuan ucapan sehingga bersifat silabik. Berdasarkan data yang diper­

oleh, dalam bahasa Maanyan tidak diternukan gugus konsonan ini. Akan 

tetapi, diternukan sebuah bunyi Cdr] yang harnpir terucapkan Cdr], seperti 

pada [mandrUs] 'mandi', [gan~an] , gendang', dan [andraw] 'hari' . Sebe­

namya Cd] pada Cdr] hanyalah bunyi ikutan yang disebabkan oleh bunyi 

di depannya, yaitu en] yang sarna-sarna vokoid alveolar. 

2.6.2 Deret Vokal 

Deret vokal adalah dua vokal atau lebih yang berjajar, tetapi rnasing- ma­

sing rnempunyai puncak kenyaringan ucapan . Dengan demikian rnasing­

rnasing rnerupakan suku yang berlainan. Berdasarkan data yang diper­








Deret Vokal Awal Tengah Akhir 











[siYek] 'pakaian usang' 
[kPak] 'tangis ' 
[siyakJ 'congkak' 
[rP'u] 'kuah ' 










fe+ if - - -
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T ABEL 32 (Sambuogao) 
Deret VokaJ Awal Tengah Akhir 











- [weYah] 'beras' 
[weYat] 'tindih' 
[heYu!<] 'asrna' 





[karaut] 'cabai ' 
[pau!] 'berrnusuhan ' 
[duWi~] 'uang' 
[suWi~] 'bunyi siul ' 
[ruweh] 'dua ' 
[tuWeh] 'pungguk' 
[juwak] 'juga' 
[puWa9] 'bukan ' 
-
1. 	 Deret vokal yang telah diuraikan pada Tabel 31 di atas jika dibuat 
bagan akan tampak sebagai berikut. 




















{ Iii lei lui lal 
I-I 
2.6.3 Pembatasan Distribusi Fonem 

Berdasarkan data yang ada, distribusi fonem dalam bahasa Maanyan da­

pat diuraikan sebagai berikut. 

a. 	 Semua vokal Ii, e, a, ul dapat menduduki puncak pada suku kata da­
lam posisi awal, tengah, dan akhir. 
b . Semua diftong ley, ay, ew, aw, uyl dapat menduduki onset suku pada 
posisi akhir. 
c. 	 Konsonan yang dapat menduduki onset suku adalah Ip, b, t, d, k, g, 
j, s, h, m, n, IJ, ~, I, r, w, y/, sedangkan 171 tidak dapat menduduki 
onset. 
d. Konsonan yang dapat menduduki koda suku adalah 	Ip, t, d, k, ?, s, 
h, m, n, IJ, I, r/, sedangkan yang tidak dapat menduduki koda adalah 
Ib, g, j, ~, w, y/. 
e. 	 Semua konsonan dapat menduduki posisi tengah. Kecuali 171 juga da­
pat menduduki posisi awal. Posisi akhir dapat diduduki oleh Ip, t, d, 
k, ?, s, h, m, n, I), I, r/. 
f. 	 Semua vokal dapat menduduki posisi pertama dalam deret vokal. 
h. 	 Konsonan Iwl dan Iyl pada posisi akhir hanya dianggap sebagai pem­
bentuk diftong, sehingga tidak dianggap sebagai fonem tersendiri. 
Berdasarkan uraian di atas, distribusi fonem bahasa Maanyan dapat 
diformulasikan pada tabel berikut ini . 
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TABEL 33 




 dalamSukukata dalam Kata 
Onset AwalPuncak Kode Tengah Akhir 
1 2 4 73 5 6 
VOkal 
vIU v v v-
-
leI v v v v- -
Ial v v v v- -





 v - v- --
IEwl v v- - - -
lawl v v- -- -
luyl v- v-- -
vKonsonan v






 v vv v v-
Idl v v v- --
IkJ v v v v- v 
vIgl v v v- -
v v v/?I v- -
Ijl v v v v- -
lsI v v- -- -
vIhl v v v- -
Iml v v v v v-
Inl v v v v- v 
v v vv vIfJI -
Inl v v v v v-
11/ v v vv v-
Irl v v v- - -
Iwl v v v v v-





v v v- -
K.eterangan: 
V = ada 
- = tidak ada 
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2.7 Struktur Suku Kata 
Berdasarkan pengertian bahasa, struktur suku kat a adalah unsur--vokal, 
diftong, konsonan--yang membentuk sebuah suku kata. Struktur suku 
kata dalam bahasa Maanyan dapat diuraikan sebagai berikut. 
a) Satu fonem dengan struktur V yang dapat berada pada semua posisi 




















[pa?iyuh] 'tidak boleh' 





b) Dua fonem dengan struktur VK yang berkedudukan sebagai puncak 
dan koda. ApabiJa di awal kata, K selalu berupa konsonan nasal, dan 
apabila berada di belakang, selalu didahului oleh suku terbuka atau 















c) Dua fonem dengan struktur KV yang berkedudukan sebagai onset dan 
puncak. Suku kata dengan struktur ini dapat menduduki posisi awal, 











[here] ,mereka , 
[peta] 'peta' 
[walu] 'janda' 
d. Tiga fonem dengan struktur KVK yang berkedudukan sebagai onset, 
puncak, dan koda. Pola struktur ini dapat menempati posisi awal, 















e) Satu fonern dengan struktur D. 
Contoh: 
[ey] 'hei' 
[ew] 'suara orang terkejut' 
[he?ey] 'berani' 
f) 	 Dua fonern dengan struktur KD yang berkedudukan sebagai onset dan 
puncak . SUku kata dengan struktur ini selalu berada pada posisi akhir. 
Contoh : 
[wehey] 'dayung' 
[aIJkarey] 'burung pipit' 
[rakay] 'retak' 







Uraian struktur suku kata di atas, apabila dipolakan, akan tarnpak 
seperti dalam tabel berikut ini. 
TABEL 34 

STRUKTUR SUKU KATA 
















onset, puncak, koda 
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Keterangan: 
V = vokal 
D = diftong 
K = konsonan 
2.8 Sendi 
Sendi atau pemenggalan pada kata dalam bahasa Maanyan dapat dike­
mukakan sebagai berikut. 

















[ya + ri] 'dulu' 
[ham+pe] 'sampai' 
[a+da] 'jangan' 
[nan +tu] 'menantu' 
[ra+ru+id] 'benda tajam' 
[ba + III + gay] 'pelan-pelan' 
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d. Kata yang mengandung pola KVK. 
Contoh: 







[rna+tu?+ Eh] 'tua' 




e. 	 Kata yang mengandung D. 
Contoh: 
[he? + ey] 'berani' 
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f. 	 Kata yang mengandung KD. 
Contoh: 
[e+ney] 'bawa' 
[pu + ney] ,punai' 
[u + ray] 'sampah' 









Proses morfofonologi adalah proses perubahan bunyi yang diakibatkan 

oleh pertemuan morfem yang satu dengan morfem yang lain . Berdasar­

kan data yang diperoleh, proses morfofonologi dalam babasa Maanyan 

terjadi pada kata yang mendapat prefiks {IJ-}' {pa!]-}, {taI]-}, dan {sa!]} . 

Dalam anal isis ini data ditulis secara fonemik. 

2.9.1 Proses Morfofonologi pada Preflks {IJ-} 

Prefiks {IJ-} dapat direalisasikan menjadi {m-}, {n-}, {n-}, dan {IJ-}, yang 

dapat diuraikan sebagai berikut. 

a . 	Prefiks {IJ-} direalisasikan menjadi {m-}, jika fonem awal benruk da­
sarnya adalah /p/, /b/, dan /w/. Dalam proses ini sekaligus terjadi pe­
luluhan pada fonem awal bentuk dasarnya. 
Contoh : 
IJ + babat > mabat 'mengikat' 
'ikat' 























b. Prefiks 	{lJ-} direalisasikan menjadi {n-}, jika fonem awal bentuk da­
sarnya adalah It/, Id/, Ih/, Ir/. Dalam proses ini sekaligus terjadi pelu­
luhan fonem awal bentuk dasamya. 
Contoh : 
lJ + daral)an > naral)an 'bersuami, beristeri' 
'suami, isteri' 





lJ + tuli ---> nuli 'bermain' 

' Illain ' 

lJ + tilllak --->nimak 'menembak ' 

, tembak , 













lJ + ruruh --->nuruh 'menjatuhkan' 

'j atuh , 

c. 	Prefiks {lJ -} direalisasikan menjadi {n-}, apabila fonem awal bentuk 
dasarnya Ij/, lsi, Iy/. Dalamproses ini sekaJigus disertai dengan pelu­
luhan pada konsonan awal bentuk dasar itu . 
Contoh: 
lJ + jujut > Iiujut 'menarik ' 
'tarik' 


















d. 	 PrefLks {IJ-} direalisasikan menjadi {IJ-}' apabila fonem awal bentuk 
dasarnya vokal Ii, e, a, u/, dan konsonan Ikl dan Ig/. Apabila konso­
nan awal bentuk dasarnya Ikl dan Ig/, disertai peluluhan konsonan 
awal bentuk dasarnya. 
Contoh: 
IJ + ituIJ > IJituIJ 'mengingat' 
'ingat' 















































U raian morfofonologi prefiks {n-} di atas dapat diwujudkan dalam 
bentuk pola sebagai berikut. 
{
m 1--- p, b 	 p, b ---) 0 
n 1--- t, d, h, r t, d, h, r ---) 0 {IJ- } n1--- j, s, Y j, s, y ---) 0 
IJ 1--- i, e, a, u, k, g k,g---)o 
2.9.2 Proses Morfofonologi pada PrefIks {PaI)-} 

Prefiks {paJ]-} dapat direalisasikan menjadi {pam-}, {pan-}, {pan-}, dan 

{paJ]-} yang dapat diuraikan sebagai berikut. 

a. 	 Prefiks {paJ]-} direalisasikan menjadi {pam-}, apabila fonem awal 
bentuk dasarnya Ip/, Ib/, Iw/. Dalam proses ini sekaligus disertai 
peluluhan fonem awal bentuk dasarnya. 
Contoh: 
PaJ]- + pipik > pamipik 'pendinding' 
'dinding' 





















b. 	 Prefiks {paJ]-} direalisasikan menjadi {pan-}, apabila fonem bentuk 
dasarnya It/, Id/, Ih/, dan Ir/. Dalam proses ini sekaligus disertai pe­
luluhan fonem awal bentuk dasarnya. 
Contoh: 
paJ]- + timmak > panimmak 'penembak' 
'tembak' 
97 




























c. 	 Prefiks {pat)-} direalisasikan menjadi {pan-} , apabila fonem bentuk 
dasarnya Ij/, dan l si . Dalam proses ini sekaligus disertai peluluhan 
pada fonem awal bentuk dasarnya. 
Contoh: 
pat)- + jamma? > panarruna? 'penangkap' 
' tangkap' 

pat)- + jujut > paimjut 'penarik' 

' tarik ' 













d . 	 Prefiks {pat)-} direalisasikan menjadi {pat)-} , apabila fonem awal ben­
tuk dasarnya vokal Ii, e, a, u/, dan konsonan IkI, Igl . Apabila fonem 
awalnya IkJ dan Igl, proses ini sekaligus disertai peluluhan fonem 




















































U raian morfofonologi pada prefiks {pan-}, di atas dapat disimpulkan 
dalam bentuk pol a sebagai berikut. 
pan / ---p, b, W p, b, W ---) 0 
pan / ---d , t, h , r d , t, h , r ---) 0 
{paJ)-} pan / ---j , S j , s ---) 0 { 
Pal] / ---i, e, a , u , k, g k, g ---) 0 
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2.9.3 Proses Morfofonologi pada PrefIks {ta1)-} 

Prefiks {taIJ-} dapat direalisasikan menjadi {tam-}, [tan-}, {taX-}, {taJ)-} , 

dan [tank-} yang dapat diuraikan sebagai berikut. 

a. 	 Prefiks {taJ)-} direalisasikan menjadi {tam-}, jika fonem awal bentuk 
dasarnya Ip/, Ib/, dan Iw/. Proses ini sekaligus disertai peluluhan 
fonem awal bentuk dasarnya, jika berawal dengan Ib/, dan Iw/. 
Contoh: 
taIJ- + putik ---> tamputik 'petikkan' 
'petik' 





















b. Prefiks 	 {taIJ-} direalisasikan menjadi {tan-}, apabila fonem awal 
bentuk dasarnya It/, Id/, Ir/, Ih/. Jika fonem awalnya Idl dan Ih/, ma­
ka proses ini disertai dengan peluluhan fonem awal bentuk dasarnya . 
Contoh: 

































c. 	 Prefiks {taIJ-} direalisasikan menjadi {tall-}, apabila fonem awal ben­
tuk dasarnya Ijl dan lsi. Proses ini sekaligus disertai peluluhan fonem 
awal bentuk dasarnya. 
Contoh: 
taIJ- + jari > tallari 'selesaikan' 
'selesai' 

















d. Preflks 	{taI]-} direalisasikan menjadi {taIJ-}, apabiJa fonem awal ben­
tuk dasarnya /kJ dan /g/. 
Contoh: 
taIJ- + ganap > taIJganap' genapkan' 
'genap' 


















e. 	 Prefiks {taIJ-} direalisasikan menjadi {taIJk-}, apabila fonem awal ben­
tuk dasarnya vokal Iii, lei, la/, dan lui. 
Contoh: 
taI]- + irnme? > taI]kirnme? 'pendekkan' 
'pendek' 

























Proses morfofonologi prefiks {taI]-} yang telah diuraikan di atas, 
dapat dipolakan sebagai berikut. 
tam I --- P b w b w ---) 0
" , 

tan I --- t, d " r h d , h ---) 0 

{taI]-} ­ tan I --- j, s j, s ---) 0 
taI] I --- h, k 
taI]k I --- i, e, a, u 
2.9.4 Proses Morfofonologi Prenks {SaIJ-} 

Prefiks {SaI]-} dapat direalisasikan menjadi {sam-}, {san-}, {sa~-}, {sa9-}, 

dan {sank-}, yang dapat diuraikan sebagai berikut. 

a. 	 Prefiks {s~-} direalisasikan menjadi {sam-} apabila fonem awal ben­
tuk dasarnya Ip/, Ib/, dan Iw/. Jika bentuk dasarnya berawal dengan 
Ibl dan Iw/, proses ini sekaligus terjadi peluluhan pada fonem awal 




saIJ- + putik ---> samputik 'petikkan' 
'petik' 
saIJ- + bunas ---> samuIJas 'baguskan' 
'bagus' 
saIJ- + waway ---> sarnaway 'hilangkan' 
'hilang' 
saIJ- + wa?u ---> sarna?u 'perbarui' 
'baru' 
b. 	 Prefiks {SaIJ-} direalisasikan menjadi {san-} apabila fonem awal bentuk 
dasarnya Itl, Id/, Ir/, Ih/, lsi. Jika fonem awal bentuk dasamya Idl dan 
Ih/, sekaJigus fonem awal bentuk dasar itu mengalami peluluban. 
Contoh: 
saIJ- + tunrak > santunrak 'tumpahkan' 
'tumpah' 

















c. 	 Prefiks {saIJ-} direalisasikan menjadi {safJ.-} , apabila fonem awal bentuk 
dasarnya Ijl dan lsi. Proses ini sekaligus disertai peluluhan pada fonem 
awal bentuk dasarnya. 
Contoh : 
saIJ- + jUIJun > safJ.uIJun 'sakitkan' 
'sakit' 


















d. 	 Prefiks {SaIJ-} direalisasikan menjadi {SaIJ-}, apabila fonem awal bentuk 
dasarnya Ikl dan Ig/. 
Contoh : 
saIJ- + kuraIJ > saIJkurang 'kurangi' 
'kurang' 













e. 	 Prefiks {SaIJ-} direalisasikan menjadi {sank-}, apabila fonem awal ben­
tuk dasamya vokal /iI, lei, la/, lui . 
Contoh: 
saIJ- + imme ---> saIJkimme 'pendelckan ' 
'pendek 













Proses morfofonologi prefiks {saIJ-} yang telah diuraikan di atas dapat 
dipolakan sebagai berikut. 
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sam I --- p, b, W b, W ---) 0 
san I --- t, d, r, h, s d, h ---) 0 
{SaIj-}-- san I --- j, s j, s ---) 0 
saIj I --- k, g 
sank I --- i, e, a, u 
2.10 Usulan Ejaan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di depan, terlihat bahwa 

tidak semua fon dan fonem yang ada dalam bahasa Maanyan dapat dilam­

bangkan dengan huruf Latin. 01eh karena itu, usul ejaan yang mengacu pa­

da sistem penulisan fonem ini pertimbangan utamanya adalah kepraktisan, 





Dalam hubungannya dengan keberadaan bahasa daerah dalam pem­
binaan dan pengembangan bahasa Indonesia serta bahasa daerah itu sendiri, 
sistem penulisan bahasa Maanyan mengacu pada sistem ejaan dalam bahasa 
Indonesia. Dengan demikian, akan terjadi keselarasan antara ejaan bahasa 
daerah dan bahasa Indonesia yang amat diperlukan dalam pembinaan dan 
pengembangan bahasa daerah dan bahasa Indonesia, termasuk bidang 
pengajarannya. Dengan mempertimbangkan hal di atas, ejaan yang diusul­
kan adalah sebagai berikut. 





[ikup] > < ikup > 'peluk' 

[rumis] > < rumis > 'kecil' 

[karIs] > < karis > 'keris' 

[masIn] > <masin> 'mesin' 

[kuWit] > < kuWit> 'cungkil' 

[duWit] > < duWit> 'uang' 

2) 	 lei dengan alofonnya [e], [E], (Ye], re], dan rE] dilambangkan 
dengan huruf < e > . 
Contoh: 
[elah] > < elah > 'biar' 
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[kenah] > < kenah > 'ikan' 
[EnEffi] > <enem> 'enam' 
[JiYek] > < liek > 'hancur' 
[ruweh] > < rueh > 'dua' 
[luwea] > < luen > ' gulai' 
3) lal dengan alofonnya [a], (ya], raj dilambangkan dengan huruf < a > . 
Contoh: 
[apik] ---> <apik> 'telaten' 
[barasis] ---> <barasis> 'bersih' 
[suwah] 
---> <suah> 'pernah' 
[puwak] 
---> <puak> 'buah kapul' 
[piYak] 
---> < piak > 'anak ayam ' 
[siYap] 
---> < siap > 'siap' 
4) lui dengan alofonnya [u], [U], (Yu], dan (YU] dilambangkan dengan 
huruf <u>. 
Contoh: 
[uras] > < uras > ' semua' 
[tuhun] > < tuhun > ' cuci ' 
[insUk] > < insuk > 'simpan' 
[riwUt] > < riwut> 'angin' 
[heYulfJ > < heuk > 'asma' 
[diYUij] > < diung > 'leher' 
5) ley I dilambangkan dengan huruf < ei > . 
Contoh: 
[parey] > < parei > 'padi' 
[iwey] > < iwei > 'liur' 
[aIJkarey] > < angkarei > 'burung pipit' 
[ey] > <ei> 'hei' 
6) layl dilambangkan dengan huruf < ai > . 
Contoh: 
[anay] > < anai > 'sana' 
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[ruray] ---> <rurai> 'cukup' 
[rat)kay] ---> < rangkai > 'rangkai' 
[balugay] ---> < balugai > 'pelan-pelan ' 
7) 	 lewI dilambangkan dengan huruf < eu > . 
Contoh: 

few] > < eu > 'suara orang terkejut' 

[pew] > < peu > 'bunyi lerusan' 

[rerew] > < rereu > 'lekas' 

[papelew] > <papeleu> , telanjang , 

8) 	 lawl dilambangkan dengan huruf < au > . 
Contoh: 
[haw] > <hau> 'wah' 
[araw] > <arau> 'lerai' 
[buhaw] > < buhau > ' ganggu' 
[adiyaw] > < adiyau > 'roh orang mati' 
9) 	 luyl dilambangkan dengan huruf < ui > . 
Contoh: 

[huy] > < hui > 'menyahut panggilan' 

[enuy] > <enui> 'jejak' 

[luluy] > < lului > 'ketinggalan' 

[anteluy] > < antelui > 'telur' 

10) 	 Ipl dilambangkan dengan huruf < p > . 
Contoh: 

[pada] ---> <pada> 'juga' 

[palanuk] ---> < palanuk > 'kancil' 

Oipak] ---> <jipak> 'jerat' 

[kirup] ---> < kitup > 'kedip' 

11) 	 Ibl dilambangkan dengan huruf < b > . 
Contoh: 
[buruk] > < buruk > 'busuk' 
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[bakah] ---> <bakah> 'bengkak' 

[tabuk] ---> <tabuk> 'gali' 

[sabak] ---> <sabak> 'berantakan' 

12) 	 It/ dengan alofonnya [t] dan [t] dilambangkan dengan huruf < t > . 
Contoh: 
[tarik] ---> <tarik> 'tarik' 
[batas] ---> < batas > 'batas' 
[eta!] ---> <etat> 'sayap' 
[kelat] ---> < kelat > 'kilat' 
13) /d/ dilambangkan dengan huruf < d > . 
Contoh: 
[diye] ---> <diye> 'nanti' 
[dami] ---> <dami> 'kalau' 
[madis] ---> < rnadis > 'tidur nyenyak' 
[sapeda] ---> < sapeda > 'sepeda' 
14) 	 /j/ dilambangkan dengan huruf <j> . 
Contoh: 
[jam] ---> <jam> 'jam' 
[jari] ---> <jari> 'selesai' 
[ajuk] ---> < ajuk > 'rnasukkan' 
[ijajap] ---> < ijajap > 'merumput' 
15) 	 /k/ dilambangkan dengan huruf < k > . 
Contoh : 
[kawat] ---> < kawat > 'kawat' 
[rakan] ---> < rakan > 'rebus' 
[tuka!J ---> < tukat > 'tangga' 
[pusuk] ---> < pusuk > 'pucuk' 
[tun<1rak] ---> < tunrak > ' tumpah ' 
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16) 	 Igl dilambangkan dengan huruf < g > . 
Contoh: 
[galas] ---> < galas> 'gelas' 
[garumUs] ---> < garumus > 'remas' 
[sagar] ---> <sagar> 'akan' 
[baraga] ---> < haraga > 'harga, nilai' 
17) 	 I?I tidak dilambangkan atau dilambangkan dengan [0]. 
Contoh: 
[na?an] ---> < naan > 'ada' 
[ma?eh] ---> < rnaeh > 'bagus ' 
[wa?u] ---> < wau > 'baru' 
[ami?] ---> < ami > 'beri' 
[hante?] ---> < hante > 'besar' 
18) 	 lsi dilambangkan dengan huruf < s > . 
Contoh : 
[susuk] ---> < susuk > 'coeok' 
[sarnal] ---> < samal > 'sambal' 
[sanririk] ---> < sansirik > 'boeor' 
[ma?is] ---> < mais > 'kurus' 
[barasis] ---> < barasis > 'bersih' 
19) 	 Ihl dengan alofonnya [h] dan [h) dilambangkan dengan huruf < h > . 
<Contoh: 

[hakun] ---> < hakun> 'mau' 

[hewuk] ---> < hewuk > 'nafas' 

[Iahik] ---> < lahik > 'keringat' 

[ubuh] ---> < ubuh > 'sembuh' 

[p~ut] ---> < puhut > 'hapus' 

[suhi] ---> < suhi > 'sumbing' 

~ 






[muruA] > < murun > 'jelek' 

[mamis] > < mamis > 'manis' 

[maleme?] > < maleme > ' lemah ' 

[tilam] > < tilam > 'kasur' 

[siraID] > <siram> 'siram' 

[simmah] > < simmah > 'lempar' 

[lumifulh] > < lummah > 'piring' 

21) 	 Inl dengan alofonnya [n], [n], dan [n] dilambangkan dengan huruf 
<n>" 
Contoh: 
[nuruk] > < nuruk > 'jerat' 
[panalu] > < panalu > 'bertemu' 
[amun] > < amun > 'kalau' 

[lalan] > <lalan> 'jalan' 

[kanna9] > < kannang > 'kandang' 

[saIiiial] > < sannal > ' sandal' 
22) 	 Inl dilambangkan dengan huruf < ny > " 
Contoh: 
[nulup] > <nyulup> 'celup' 
[namak] > <nyamak> 'jamah' 
[munak] > < munyak > 'mengomel' 
[unut] > < unyut > 'kendur' 
23) IfJI dengan alofonnya [fJ], [~], dan [D] dilambangkan dengan huruf 
<ng> " 
Contoh: 
[lJikit] > < ngikit > ' gigit' 
[lT1aIJkuk] > < mangkuk > 'mangkuk' 
[paM] > < payung > 'payung' 
[Iad~] > <"lading> 'pisau' 
[lT1aIJ~ah] > < mangngah > 'batuk' 
[paIJijaij] > < pangngang > 'panggang' 
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24) 	 III dilambangkan dengan huruf < I> . 
Contoh: 
[lepah] > < lepah > 'lepas' 
[labib] > < labib > 'lebib' 
[lelan] > < lelan> 'jera' 
[siYal] > < sial> 'sial' 
[jajal] > < jajal > 'jejal' 
25) 	 Irl dengan alofonnya [r] dan [dr] dilambangkan dengan huruf < r> . 
Contoh: 
[rume] > <rume> ' khiamat' 
[uras] > < uras > ' semua' 
[salawar] > < salawar > 'eelana' 
[tandruk] > < tanruk > 'tanduk' 
[gandraIJ] > < ganrang > 'gendang' 
26) 	 Iwl dilambangkan dengan huruf < w > . 
Contoh: 
[wani] > < wani > 'lebah' 
[wiwi~] > < wiwit> 'diberi makan' 
[nawar] > < nawar > 'mengobati' 
[wuwu] > <wuwu> 'bubu' 
27) 	 Iyl dilambangkan dengan huruf < y > . 
Contoh: 
[yari] > < yari > ' dulu' 
[yiti] > <yiti> ' ini' 
[uyuh] > < uyuh > 'lelah' 
[payak] > < payak > 'menghidangkan' 
Uraian di atas dapat diwujudkan dalam bentuk tabel sebagai berikut. 
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TABEL 35 
EJAAN YANG DIUSULKAN 
Bunyi Fonem Usul Ejaan 
1 2 3 
[i , I, Yi ] I iI <i> 
[e , E, Ye, we, WE] l eI <e> 
[a , Ya, Wa] l al <a> 
[u, U, Yu, Yu] l uI <u> 
ley] <ey> <ei> 
ray] <ay> <ai> 
lew] <ew> <ew> 
[awl <aw> <aw> 
[uy] <uy> <ui> 
[P] Ipl <p> 
[b] Ibl <b> 
[t, !] ItJ <t> 
[d] Idl <d> 
[k] IkJ <k> 
[g] I gl <g> 
[?] !?! < > 
[s] l sI <s> 
[h, h] I hI <h> 
[ <= -)m,m , m 1m! <m> 
[n, fi , i'i) In! <n> 
[n) I i'll <ny> 
[I), ~, u) I I)I <ng> 
[I) /I I <I> 
[f, df) IfI <f> 
[w) Iwl <w> 
[y] Iyl <y> 
DAB ill 
SIMPULAN 
Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan di muka, dapat disimpulkan 
bahwa dalam bahasa Maanyan ditemukan 47 bunyi yang terdiri atas 15 
vokoid, 5 diftong, dan 27 kontoid. Bunyi-bunyi itu adalah [i, wi, I, e, Ye, 
we, E, wE, a, Ya, wa, u, Yu, U, YU]; [ey, ay, ew, aw, uy]; [p, b, t, t, d, 
j, k, g, ?, s, h, h, m, ffi., m, n, n, ii, X', I), D, ij, I, r, dr, w, y].
c; 
Dalam menggunakan pasangan minimal, ditemukan fonem seba­
nyak 27 fonem yang terdiri atas 4 vokal, 5 diftong, dan 18 konsonan. 
Fonem-fonem itu adalah : vokal Ii, e, a, u/; diftong ley, ay, ew, aw, 
uy/; dan konsonan Ip, b, t, d, j, k, g, ?, s, h, m, n, 6, IJ, I, r, w, y/ . 
Bunyi-bunyi yang lain hanya sebagai alofon dengan rincian : Iii mem­
punyai alofon [i, wi, I]; lei mempunyai alofon [e, Ye, we, E, WE]; lal 
mempunyai alofon [a, Ya, Wa]; lui mempunyai alofon [u, Yu, U, YU]; ItI 
mempunyai alofon [t, tL Ihl mempunyai alofon [h, h]; 1m! mempunyai 
alofon [m, m, m]; In! mempunyai alofon [n, n, ii]; IIJ/mempunyai alofon 
[l], D, "5], dan Irl mempunyai alofon [r, dr]. 
Dalam bahasa Maanyan tidak ditemukan gugus konsonan. Semua 
vokal dapat menduduki posisi pertama duet vokal. Pola suku kata dapat 
berstruktur V, KV, VK, KVK, D, dan KD. Semua vokal dapat mendu­
duki posisi akhir . Semua diftong hanya menduduki posisi akhir atau 
berdiri sendiri sebagai kata--dengan data yang terbatas--. Konsonan yang 
dapat menduduki koda, yaitu Id, g, j, n, w, y/. Konsonan yang dapat 
menduduki onset adalah Ip, b, t, d, k, g, j, s, h, m, n, n, n, I, r, w, y/, 
sedangkan I?I tidak dapat menduduki onset. Semua konsonan dapat men­
duduki awal, tengah, dan akhir, kecuali /?I tidak terdapat di awal kata. 
Proses morfofonologi yang terjadi meliputi perubahan dan peluluh­
an fonem. Ini terjadi pad a prefiks {pan-} , {man-} , {tan-}, dan {san-}. 
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